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ABSTRACT 

 

 Test anxiety is a feeling of fear, worry, or anxiety experienced by students 

when facing tests or exams that are considered difficult and challenging, such as 

the SNBT. The SNBT exam is taken by high school students who are in the 

adolescent phase where peers play an important role at this stage. This study aims 

to investigate the influence of peer support on test anxiety among high school 

students in Padang City in facing the SNBT 2024. The subjects in this study were 

450 SNBT 2024 participants in Padang City, selected using the accidental sampling 

technique. Data collection was done using the Peer Support Scale adapted from the 

Perceived Peer/Friend Academic Support Scale (PFASS) by Putri (2023) and the 

Cognitive Test Anxiety and Academic Performance Scale adapted from Cassady 

and Johnson (2002). The reliability of the peer support scale was .993 and the test 

anxiety scale was .958. The results of the data analysis performed using linear 

regression calculation yielded a value of .000 (p<.05). From the results, it can be 

concluded that there is an influence of peer support on test anxiety among high 

school students in Padang City in facing the SNBT 2024 where the presence of peer 

support can reduce the level of test anxiety experienced.  
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ABSTRAK 

 

 Test anxiety adalah perasaan takut, khawatir, atau cemas yang dialami siswa 

ketika sedang menghadapi tes atau ujian yang dianggap berat dan menantang seperti 

SNBT. Ujian SNBT diikuti oleh siswa SMA yang berada pada fase remaja dimana 

teman sebaya memiliki peran penting pada fase ini. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh peer support terhadap test anxiety pada peserta SNBT 2024 

di Kota Padang. Subjek pada penelitian ini merupakan peserta SNBT 2024 di Kota 

Padang yang berjumlah sebanyak 450 peserta dengan menggunakan teknik 

accidental sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan skala peer 

support yang diadaptasi dari Perceived Peer/Friend Academic Support Scale 

(PFASS) oleh Putri (2023) dan alat ukur Cognitive Test Anxiety and Academic 

Performance yang diadaptasi dari Cassady dan Johnson (2002). Reliabilitas pada 

skala peer support sebesar .993 dan pada skala test anxiety sebesar .958. Hasil 

analisis data yang telah dilakukan dengan perhitungan regresi linear diperoleh nilai 

.000 (p<.05). Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh peer 

support terhadap test anxiety pada siswa SMA di Kota Padang dalam menghadapi 

SNBT 2024 dimana dengan adanya peer support maka dapat menurunkan tingkat 

test anxiety yang dirasakan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Peserta SNBT merupakan remaja yang berusia 17-19 tahun dimana usia 

tersebut berada pada fase remaja. Menurut Hurlock (2003), individu dengan usia 

tersebut dikategorikan ke dalam remaja pertengahan yang salah satu tugas 

perkembangannya adalah mempersiapkan diri untuk kehidupan dewasa atau masa 

depannya. Pada akhir masa sekolah, siswa dihadapkan dengan pilihan untuk 

melanjutkan pendidikannya ke tingkat yang lebih tinggi. Setelah memilih jurusan 

dan perguruan tinggi yang mereka inginkan, tugas selanjutnya adalah 

mempersiapkan diri untuk dapat melewati proses seleksi.  

Terdapat tiga jalur penerimaan mahasiswa baru, yaitu Seleksi Nasional 

Berdasarkan Prestasi (SNBP), Seleksi Nasional Berdasarkan Tes (SNBT), dan 

Ujian Mandiri. SNBP adalah seleksi yang dilakukan berdasarkan hasil penelusuran 

prestasi akademik dengan menggunakan rapor serta portofolio akademik dan non 

akademik siswa. SNBT adalah seleksi yang dilakukan berasarkan hasil ujian tulis 

berbasis komputer yang terdiri dari Tes Potensi Skolatik (TPS), literasi dalam 

Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris, serta penalaran matematika. Sementara itu, 

Ujian Mandiri adalah seleksi penerimaan mahasiswa baru yang dilakukan oleh 

perguruan tinggi negeri yang dilaksanakan secara mandiri oleh masing-masing 

perguruan tinggi negeri di Indonesia. 
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Di antara ketiga jalur tersebut, SNBT memiliki daya tampung terbesar dan 

keketatan tertinggi juga. Hal ini dibuktikan dengan data LTMPT yang menyatakan 

bahwa pada tahun 2023, terdapat sebanyak 803.852 peserta yang mengikuti SNBT. 

Namun, hanya 223.217 atau 27,77% peserta yang lolos dalam ujian tersebut. Pada hasil 

tes SNBT di tahun-tahun sebelumnya menunjukkan persentase kegagalan yang tinggi. 

yaitu 80,72% pada SNBT 2018, 77,33% pada SNBT 2019, dan 76,17% pada tahun 

2020. Hal ini menunjukkan bahwa tidak mudah untuk lulus SNBT karena keketatannya 

yang tinggi.  

Dalam SNBT, hasil tes merupakan satu-satunya dasar penentu kelulusan 

sehingga hal ini memberikan tekanan yang tinggi pada calon peserta (Tagher & 

Robinson, 2016). Selain ketatnya persaingan, terdapat beberapa faktor lain yang 

membuat SNBT menjadi ujian yang dianggap berat oleh calon pesertanya. Menurut 

Nisrokha (2020), SNBT berpengaruh besar pada masa depan setiap peserta dan 

termasuk ke dalam ujian terstandarisasi yang digunakan untuk keputusan risiko tinggi. 

Anggapan bahwa SNBT merupakan ujian yang berat tersebut mengakibatkan test 

anxiety sehingga mengganggu konsentrasi belajar siswa dan memunculkan adanya rasa 

terancam (Rismadayanti, 2021). Hal ini sesuai dengan karakteristik test anxiety 

menurut Sarason (1990) yaitu jika suatu ujian dianggap sulit oleh para pesertanya, 

maka akan menyebabkan test anxiety. 

Hal tersebut juga didukung oleh data yang didapatkan melalui survey 

pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti, yaitu sebanyak 12 orang siswa mengatakan 

bahwa SNBT adalah ujian yang menakutkan dan merasa khawatir jika tidak lulus 
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dalam ujian tersebut. Selain itu, ujian SNBT yang hanya dapat dilaksanakan satu kali 

sehingga jika gagal dalam tes maka harus menunggu satu tahun untuk mengulang ujian 

kembali. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa untuk dapat lulus di ujian SNBT 

dianggap sebagai hal yang berat karena jumlah mahasiswa yang diterima sedikit 

dibandingan dengan jumlah peminatnya, kelulusan yang hanya ditentukan berdasarkan 

hasil ujian, dan anggapan bahwa SNBT adalah ujian yang sulit.  

Perasaan khawatir dan cemas yang diraskan oleh peserta ujian kerap disebut 

dengan istilah test anxiety. Sarason dan Sarason (1990) mendefinisikan test anxiety 

sebagai suatu reaksi terhadap rangsangan yang dikaitkan dengan pengalaman individu 

dalam situasi evaluatif (ujian). Menurut Nemati (2012), test anxiety ini dirasakan oleh 

peserta pada saat sebelum, selama dan setelah ujian. Menurut Vaz, dkk. (2018) terdapat 

beberapa faktor yang menyebabkan test anxiety, yaitu proses belajar siswa, persepsi 

terkait ujian, pola pembelajaran, dan ekspektasi terhadap hasil ujian. Menurut Sarason 

(1990), terdapat beberapa karakteristik test anxiety yaitu ujian dipandang sebagai 

situasi yang sulit, mengancam, dan menantang, siswa menanggap dirinya tidak mampu 

menangani ujian yang dihadapinya, siswa berfokus pada konsekuensi yang tidak 

diharapkan akibat ketidakmampuannya, siswa sering mencela diri sendiri sehingga 

mempengaruhi pemikirannya terhadap ujian, dan siswa sudah berekspektasi dan 

mengantisipasi kegagalan karena orang lain. 

Test anxiety yang dirasakan oleh peserta ujian sebelum ujian ditandai dengan 

respon fisiologis seperti rasa mual, pusing, detak jantung lebih cepat, perasaan panik 

dan kekhawatiran yang terlihat dari perilaku membandingkan kinerja dengan teman 
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sebaya, kepercayaan diri yang rendah, lalu merasa tidak siap menghadapi ujian 

(Sarason & Sarason, 1990). Pada dasarnya, test anxiety yang dirasakan oleh peserta 

dalam menghadapi ujian sebesar SNBT adalah hal yang wajar jika berada pada 

tingkatan ringan. Hal ini karena test anxiety pada tingkat ringan memberikan dampak 

positif dengan mendorong semangat siswa untuk belajar, meningkatkan fokus dalam 

persiapan ujian, dan mencari solusi untuk mengoptimalkan kemampuan peserta ujian. 

Namun, jika test anxiety berada pada tingkat tinggi, akan menjadi penghambat bagi 

peserta ujian. Test anxiety yang memasuki tingkat tinggi dapat mengganggu siswa 

melakukan aktivitasnya seperti penurunan tingkat konsentrasi dalam belajar, sakit 

kepala, insomnia, tidak mau belajar dengan efektif, dan perasaan tidak berdaya 

(Musyaroh, 2020). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Putri, dkk, (2022) pada siswa 

SMA kelas 12 di SMA Negeri 4 Denpasar dan SMA PGRI 2 Denpasar, didapatkan 

bahwa dampak yang muncul akibat test anxiety dalam menghadapi SNBT 2020/2021 

meliputi perasaan yang tidak menyenangkan sepanjang hari, merasa lemah, sulit 

konsentrasi, mudah lupa, mudah terganggu, gelisah, dan mudah tersinggung. Selain itu, 

berdasarkan survey pendahuluan yang dilakukan peneliti kepada 15 orang siswa SMA 

yang sedang mempersiapkan ujian SNBT, terdapat beragam gejala-gejala test anxiety 

yang dialami. Contohnya, khawatir pada kemampuan sendiri karena masih merasa 

kurang berusaha dibandingkan teman dan hasil skor try out yang masih jauh di bawah 

target, sering tidak yakin dengan jawaban yang dipilih saat selesai try out, dan sering 

merasa pusing saat mengerjakan try out SNBT. Selain itu, salah satu peserta SNBT 
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2023 juga menjelaskan hal yang dirasakannya pada saat melaksanakan ujian yaitu 

merasa sakit perut, dekat jantung lebih cepat, berkeringat, dan keinginan untuk buang 

air kecil yang muncul terus menerus. Setelah ujian, peserta tersebut juga menyatakan 

merasa takut dengan hasil ujian yang telah ia kerjakan.  

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, mayoritas siswa kelas 12 SMA 

mengalami test anxiety pada tingkat ringan dan sedang. Pada penelitian yang dilakukan 

oleh Mukmina dan Abidin (2020) kepada siswa SMA kelas 12 yang akan menghadapi 

SNBT 2019 dan didapatkan sebanyak 65% mengalami test anxiety rendah, 20% test 

anxiety sedang, dan 15% test anxiety tinggi. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh 

Putri, dkk. (2022) pada siswa SMA kelas 12 di SMA Negeri 4 Denpasar dan SMA 

PGRI 2 Denpasar menunjukkan terdapat sebanyak 40% yang mengalami test anxiety 

rendah, 28% mengalami test anxiety sedang, dan 2% dengan test anxiety tinggi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat, dkk. (2023) juga menunjukkan hasil serupa, 

yaitu sebanyak 92,9 % siswa mengalami test anxiety tingkat rendah dan hanya 7,1%  

siswa yang mengalami test anxiety tingkat sedang. Oleh karena itu meskipun ujian yang 

akan dihadapi siswa merupakan ujian yang berat, siswa-siswa tersebut dapat 

menghadapinya sehingga tingkat test anxiety yang dirasakan tidak berada pada tingkat 

yang berat dan berdampak buruk pada persiapan, proses, dan hasil ujian. 

Namun, berdasarkan survey pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti 

ditemukan bahwa hanya sedikit yaitu 6 dari 15 partisipan yang menunjukkan gejala 

test anxiety tingkat ringan dan sisanya merasa sering terganggu dengan test anxiety 

yang dirasakan. Siswa sering merasakan kesulitan tidur, pesimis dengan hasil try out 
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yang dikerjakannya, menganggap persiapannya lebih tertinggal dari teman-temannya, 

dan sering merasa rendah diri. Hal ini menjadi pengganggu siswa untuk 

mempersiapkan ujian dengan optimal dan dapat berdampak pada proses dan hasil ujian 

siswa. Dua orang siswa juga mengakui bahwa ia sudah beberapa minggu tidak 

mengerjakan latihan soal SNBT karena merasa akan tetap tidak lulus di ujian nantinya.  

Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi tingkat test anxiety adalah 

dukungan sosial (Pebriyani, dkk., 2019). Pada fase remaja, teman sebaya atau peer 

memiliki peran penting dalam perkembangannya (Santrock, 2007). Dukungan yang 

diperoleh dari hubungan pertemanan siswa dengan teman sebaya yang mempengaruhi 

prestasi akademik dan keterlibatannya di sekolah disebut dengan peer support. 

Menurut Repper (2013), peer support bermanfaat untuk meningkatkan self-esteem, 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, menabah teman dan hubungan yang 

lebih baik, menimbulkan perasaan positif utnuk saling menerima dan memahami, 

mengurangi stigmatisasi diri, dan membuat siswa memiliki harapan yang besar 

terhadap potensinya.  

Chen (2005) membagi peer support menjadi tiga aspek, yaitu dukungan 

emosional, dukungan instrumental, dan dukungan kognitif.  Dukungan emosional 

berupa memberikan semangat, pujian, dukungan dan perhatian sehingga menimbulkan 

rasa dihargai dan semangat siswa untuk mencapai tujuannya. Siswa dengan test anxiety 

merasa tidak percaya diri sehingga adanya dukungan emosional berupa pujian dan 
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perhatian dari siswa lain dapat menambah kepercayaan diri. Dukungan instrumental 

dapat berbentuk jasa, barang, dan waktu. Salah satu faktor penyebab test anxiety 

menurut Vaz, dkk. (2018) adalah kesiapan belajar siswa. Sehingga, dengan bantuan 

instrumental seperti bantuan jasa dari siswa lain dalam membantu mengerjakan soal 

dan mengajak belajar bersama dapat memperbaiki kebiasaan dan kesiapan belajar 

siswa. Sementara itu, dukungan kognitif dapat berupa proses diskusi antar siswa 

sehingga memudahkan mereka untuk mengambil sebuah keputusan.  

Berdasarkan survey pendahuluan yang dilakukan peneliti, siswa SMA 

menganggap teman sebayanya adalah sosok yang paling cocok dijadikan tempat 

berbagi terkait SNBT. 10 orang siswa menyebutkan selalu belajar bersama dengan 

teman dan sering mendiskusikan SNBT baik dari teknis pendaftaran, pelaksanaan, 

hingga membahas soal-soal ujian bersama. Mereka mengakui merasakan adanya 

bantuan dari teman-teman yang juga mempersiapkan SNBT berupa apresiasi jika dapat 

mengerjakan soal yang sulit, ucapan semangat, informasi-informasi baru seputar 

SNBT, dan juga bantuan dalam mengerjakan soal. 

Peer support dapat memberikan banyak manfaat, diantaranya meningkatkan 

kepercayaan diri, meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, memperluas akses 

pekerjaan dan pendidikan, menambah teman, menimbulkan perasaan yang baik untuk 

saling menerima dan memahami, mengurangi stigmatisasi diri, memiliki harapan yang 

besar mengenai potensi yang dimiliki, dan menimbulkan perasaan lebih positif di masa 
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depan (Repper, 2013). Maka manfaat yang diberikan oleh peer support dapat 

mengurangi test anxiety dengan cara mengantisipasi penyebabnya, seperti rasa percaya 

diri yang rendah, tidak yakin dengan kemampuan sendiri dan rasa khawatir. Siswa 

dengaan peer support yang baik tentunya akan merasakan percaya diri dan tidak 

memandang negatif terhadap kemampuannya karena mendapat dukungan dari teman 

sebayanya (Putri, 2020).  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Halim (2019) mengatakan adanya 

pengaruh dukungan sosial teman sebaya terhadap anxiety dalam belajar. Hasil yang 

sama juga didapatkan melalui penelitian yang dilakukan oleh Lestari dan Wulandari 

(2021), adanya dukungan teman sebaya atau disebut sebagai peer support dapat 

menjadi faktor yang mempengaruhi tingkat test anxiety dimana semakin tinggi 

dukungan teman sebaya yang diterima maka semakin ringan test anxiety yang dialami. 

Hal ini sejalan dengan temuan penulis pada survey pendahuluan yang dilakukan kepada 

anak SMA kelas 12 yang sedang mempersiapkan ujian SNBT. Mereka merasa dengan 

adanya teman sebaya yang sama-sama sedang mempersiapkan SNBT, membuat 

mereka memiliki tempat untuk berbagi keluh kesah, mendiskusikan rencana masa 

depan, mendapatkan informasi, dan mendapatkan bantuan sehingga rasa cemas yang 

mereka rasakan tidak memberi dampak buruk dan membuat membuat mereka 

termotivasi untuk belajar. 

Banyak penelitian terdahulu yang membahas test anxiety dan dikaitkan dengan 

peer support. Contohnya penelitian yang dilakukan oleh Gustina, dkk. (2023) terkait 
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hubungan peer support dengan tingkat test anxiety mahasiswa akhir di kota Batam 

mendapatkan hasil bahwa tingkat test anxiety yang dirasakan dipengaruhi oleh 

besarnya dukungan sosial yang diterima mahasiswa. Hal serupa juga didapatkan dari 

penelitian yang dilakukan oleh Windari dkk. (2023) terkait hubungan peer social 

support dan test anxiety dalam menghadapi ujian skill laboratorium, yaitu adanya 

hubungan antara kedua variabel di atas. Namun, peneliti ingin berfokus test anxiety 

pada ujian SNBT karena jumlah peserta ujian yang berasal dari seluruh kota di 

Indonesia, keketatannya yang tinggi, dan hanya bisa dilaksanakan satu kali dalam satu 

tahun sehingga membuat SNBT sebagai ujian yang benar-benar dipersiapkan oleh para 

calon pesertanya. Selain itu, hasil-hasil penelitian sebelumnya memaparkan bahwa 

tingkat test anxiety yang paling banyak dialami adalah tingkat ringan namun 

berdasarkan survey pendahuluan peneliti menemukan bahwa hanya sedikit yaitu 6 dari 

15 partisipan yang menunjukkan gejala test anxiety tingkat ringan dan sisanya merasa 

sudah terganggu dengan test anxiety yang dirasakan. Hal ini membuat peneliti tertarik 

untuk melihat bagaimana pengaruh peer support terhadap test anxiety tersebut. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik dalam mengangkat judul “Pengaruh Peer Support terhadap 

Test Anxiety  pada Peserta SNBT 2024 di Kota Padang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, muncul rumusan masalah penelitian yaitu 

apakah terdapat pengaruh peer support terhadap test anxiety pada Peserta SNBT 2024 

di Kota Padang? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh peer support 

terhadap test anxiety pada Peserta SNBT 2024 di Kota Padang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengertian secara teoritis, 

menambah pengetahuan dan wawasan sehingga dapat dijadikan referensi terkait 

peer support dan test anxiety. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a) Bagi Peserta SNBT 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi sehingga 

dapat menambah pengetahuan dan dapat mengatasi test anxiety yang dirasakan. 

b) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi para peneliti lain 

yang akan mengeksplorasi terkait peer support dan test anxiety. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Test Anxiety 

2.1.1 Pengertian Test Anxiety 

Test anxiety terdiri dari dua kata yaitu test yang berarti ujian dan anxiety 

yang berarti kecemasan, sehingga dapat diartikan sebagai suatu kecemasan yang 

dirasakan dan berkaitan dengan ujian. Sarason dan Sarason (1990) mendefinisikan 

test anxiety sebagai suatu reaksi terhadap rangsangan yang dikaitkan dengan 

pengalaman individu dalam situasi evaluatif (ujian). Cassady dan Johnson (2002) 

mendefinisikan test anxiety sebagai peristiwa yang dapat terjadi pada situasi 

evaluatif (ujian) atau dalam suatu kinerja yang terdiri dari adanya gabungan 

peningkatan aktivitas fisiologis dan kekhawatiran. Test anxiety ini dapat menjadi 

gangguan yang membuat individu kesulitan sehingga dapat merusak kinerja 

(Faroogi, Ghani, dan Spielberger, 2012). Menurut Nemati (2012), test anxiety 

adalah perasaan khawatir dan tidak nyaman yang dirasakan individu pada sebelum, 

selama dan setelah ujian. Oleh karena itu, dapat dapat disimpulkan bahwa test 

anxiety adalah suasana hati tidak menyenangkan yang dialami oleh individu pada 

sebelum, selama, dan setelah ujian sehingga individu tidak dapat memberikan 

performa yang optimal dalam suatu ujian. 



  

 

12 

2.1.2 Dimensi Test Anxiety 

Menurut Sarason dan Sarason (1990), dimensi test anxiety adalah sebagai 

berikut: 

1. Emosionalitas 

Dimensi emosionalitas pada test anxiety menggambarkan rangkaian 

respons fisiologis yang umumnya dialami oleh peserta baik dengan tingkatan test 

anxiety tinggi, sedang, dan rendah selama menghadapi sebuah ujian. Perbedaan 

respon fisiologis pada tingkatan test anxiety tinggi, sedang, dan rendah dapat 

dilihat dari detak jantung. Detak jantung pada peserta dengan test anxiety tinggi 

lebih cepat daripada peserta lainnya. Selain detak jantung, peserta yang 

mengalami test anxiety seringkali menunjukkan gejala seperti pusing, mual, 

peningkatan produksi hormon kortisol, gugup, dan peningkatan detak jantung. 

Respon fisiologis ini dirasakan terlebih dahulu sebelum adanya rasa 

kekhawatiran pasa siswa. Meskipun peserta menunjukkan respon fisiologis 

seperti gejala-gejala di atas tetapi memiliki kepercayaan diri saat melaksanakan 

tes, hal ini tidak memberikan dampak negatif pada hasil tes.  

2. Kekhawatiran 

Dimensi kekhawatiran pada test anxiety merupakan bentuk respons 

terhadap test anxiety yang melibatkan pembelajaran kognitif dan perencanaan 

yang dapat mengganggu pemikiran peserta terkait kinerja hingga pandangannya 

terhadap keterampilan diri sendiri. Pikiran yang muncul ini mengarahkan pada 
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konsekuensi negatif terkait hasil suatu tes. Contohnya berpikir tidak akan lolos 

dalam tes sehingga membuat orang tua, guru, dan orang terdekat lainya kecewa, 

tidak dapat berkuliah di tahun ini karena tidak lolos SNBT, dan harus mengulang 

ujian di tahun depan. Selain itu, bentuk respons ini dapat berupa pikiran yang 

membandingkan kinerja diri dengan peserta tes lainnya, tingkat kepercayaan diri 

terhadap kinerja yang rendah, kekhawatiran yang berlebihan terhadap hasil tes, 

merasa tidak siap menghadapi ujian, dan kehilangan harga diri. Kekhawatiran ini 

juga dipengaruhi oleh pengalaman pada tes sebelumnya, seperti hasil yang tidak 

sesuai harapan pada try out ujian sebelumnya. 

 

2.1.3 Tingkatan Test Anxiety 

Cassady dan Johnson (2002) membagi test anxiety menjadi tiga tingkat, yaitu: 

1. Test Anxiety Tingkat Rendah 

Test anxiety tingkat ringan berhubungan dengan ketegangan dalam 

aktifitas sehari-hari dan membuat seseorang menjadi waspada. Test anxiety tingkat 

ringan dapat menjadi motivasi, menghasilkan kreativitas bagi seseorang, dan lebih 

fokus dalam belajar. Test anxiety tingkat ringan dapat dilihat dari napas yang lebih 

pendek, muka berkerut, merasakan ketegangan otot, mampu menyelesaikan 

masalah dengan baik, dan mampu berkonsentrasi pada masalah.  

2. Test Anxiety Tingkat Sedang 
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Test anxiety tingkat sedang membuat seseorang memusatkan perhatiannya 

kepada satu hal penting dan mengesampingkan hal lain. Pada tingkat ini, seseorang 

kesulitan untuk berkonsentrasi dan membutuhkan waktu untuk kembali 

konsentrasi. Test anxiety tingkat sedang dapat dilihat dari tekanan darah 

meningkat, diare atau konstipasi, nafsu makan menurun, berkeringat, bingung, 

bicara lebih cepat, dan sulit tidur. 

3. Test Anxiety Tingkat Tinggi 

Test anxiety tingkat berat membuat seseorang cenderung memusatkan 

perhatian pada satu hal penting dan tidak dapat berpikir tentang hal lain sehingga 

membuatnya kesulitan dan memerlukan arahan untuk lebih fokus pada hal lain. 

Test anxiety tingkat berat ditandai dengan pusing, sakit kepala, insomnia, sering 

buang air, tidak mau belajar dengan efektif, berfokus pada dirinya sendirian, 

perasaan tidak berdaya, bingung, dan disorientasi. 

 

2.1.4 Faktor yang Menyebabkan Test Anxiety 

Menurut Vaz, dkk. (2018) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi test 

anxiety, yaitu: 

1. Proses belajar 

Proses belajar menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi test anxiety 

karena terkait dengan kondisi siswa ketika sedang mempersiapkan ujian. 
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Contohnya motivasi siswa, kebiasaan belajar, kesiapan siswa menghadapi ujian, 

dan pola tidur siswa. 

2. Persepsi terkait ujian 

Bagaimana siswa mempersepsikan ujian dapat menjadi faktor test anxiety. 

Contohnya siswa merasa kurag percaya diri dengan kemampuannya, pengalaman 

siswa pernah gagal dalam suatu ujian, khawatir dengan situasi ujian yang akan 

dihadapi, dan daya ingat siswa yang kurang baik. 

3. Pola pembelajaran 

Pola pembelajaran merupakan cara yang dilakukan siswa dalam 

memperiapkan ujian dan dapat menjadi faktor test anxiety. Contohnya cara siswa 

menghadapi soal-soal yang sulit, mengatur waktu dalam mempersiapkan ujian, 

dan memperbaiki kesalahan-kesalahan sebelumnya.  

4. Ekspektasi terhadap hasil ujian 

Ekspektasi yang datang dari diri sendiri ataupun orang terdekat seperti 

orang tua, teman, dan guru dapat menjadi faktor test anxiety. Semakin tinggi 

ekspektasi yang diberikan, maka semakin tinggi kemungkinan siswa mengalami 

test anxiety. 

 

2.1.5 Karakteristik Test Anxiety  

Menurut Sarason (1990), karakteristik dari test anxiety adalah: 

1. Sebuah ujian dipandang sebagai situasi yang sulit, mengancam, dan menantang 
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Ujian yang dianggap sulit menyebabkan test anxiety pada pesertanya. Salah 

satu ujian yang dianggap berat adalah SNBT karena jumlah mahasiswa yang 

diterima sedikit dibandingan dengan jumlah peminatnya, kelulusan yang hanya 

ditentukan berdasarkan hasil ujian, dan anggapan bahwa SNBT adalah ujian yang 

sulit. Selain itu, SNBT hanya dapat dilaksanakan sekali dalam setahun sehingga 

jika tidak berhasil harus mengulang ujian kembali di tahun berikutnya. Oleh 

karena itu, peserta SNBT harus mempersiapkannya semaksimal mungkin. 

2. Peserta ujian menanggap dirinya tidak mampu menangani ujian yang dihadapinya 

Ketidakpercayaan diri peserta merupakan salah satu dimensi dari test 

anxiety. Anggapan bahwa tidak dapat lulus dalam ujian, khususnya ujian SNBT 

dapat terjadi karena tingginya persentase kegagalan pada hasil SNBT di tahun-

tahun sebelumnya. 

3. Peserta ujian berfokus pada konsekuensi yang tidak diharapkan akibat 

ketidakmampuannya 

Peserta ujian dengan test anxiety yang tinggi tidak yakin dengan 

kemampuannya sehingga hanya berfokus pada hasil ujian yang dia percaya akan 

buruk. Hal ini sangat berpengaruh pada hasil ujian yang sebenarnya. 

4. Peserta ujian sering mencela diri sendiri sehingga mempengaruhi pemikirannya 

terhadap ujian 

Pemikiran peserta ujian terhadap ujiannya mempengaruhi hasil ujian 

tersebut, Jika peserta ujian selalu merasa pesimis dengan kemampuannya, maka ia 

akan memandang suatu ujian adalah hal menakutkan yang tidak bisa ditangani. 
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5. Peserta ujian sudah berekspektasi dan mengantisipasi kegagalan karena peserta 

lain 

Peserta ujian sudah mempercayai bahwa ia akan gagal dalam ujian karena 

adanya persaingan dengan peserta lain. Dalam SNBT, persaingan sangatlah sengit 

karena ujian tersebut diikuti oleh semua peserta se-Indonesia. 

 

2.2.  Peer Support 

2.2.1 Pengertian Peer Support 

Menurut Chen (2005) peer support merupakan dukungan yang didapatkan dari 

pertemanan siswa dengan teman sebayanya dalam kegiatan akademik sehingga 

berpengaruh pada prestasi akademik dan keterlibatannya di sekolah. Menurut 

Khoirunnisa dan Halimah (2015), peer support merupakan serah terima bantuan 

berdasarkan pemahaman bersama, menghormati dan saling memberdayakan orang-

orang dalam situasi serupa melalui dukungan, persahabatan, empati, dan saling 

memberi bantuan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa peer support adalah 

bantuan yang didapatkan dari pertemanan siswa dengan teman sebayanya baik dalam 

bentuk dukungan sosial emosional dan instrumental agar dapat memberdayakan satu 

sama lain. 

2.2.2 Aspek Peer Support 

Chen (2005) membagi peer support menjadi tiga aspek, yaitu: 

1. Emotional Support (Dukungan Emosional) 
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Dukungan emosional merupakan dukungan yang diberikan oleh teman 

sebaya dalam bentuk afeksi emosional. Dukungan ini dapat berupa memberikan 

semangat, pujian, dukungan dan perhatian sehingga menimbulkan rasa dihargai 

dan semangat siswa untuk mencapai tujuannya.  

2. Instrumental Support (Dukungan Instrumental) 

Dukungan instrumental adalah dukungan yang diberikan oleh teman 

sebaya secara langsung. Dukungan ini dapat berbentuk jasa, barang, dan waktu. 

Dukungan dalam bentuk jasa dapat berupa memberikan tumpangan pada teman 

untuk pergi belajar atau ke bimbingan belajar bersama. Dukungan barang dapat 

berupa memberikan contoh-contoh soal ujian, buku soal, dan meminjamkan 

fasilitas yang menunjang pembelajaran ke teman yang membutuhkan. Sedangkan 

dukungan waktu dapat berupa menghabiskan waktu untuk belajar bersama, 

saling berbagi ilmu dan pengetahuan yang membantu satu sama lain.   

3. Cognitive Support (Dukungan Kognitif) 

Dukungan kognitif adalah dukungan yang diberikan oleh teman sebaya 

dalam bentuk kognitif. Dukungan ini dapat berupa interpretasi dari ekspektasi 

terhadap siswa. Dukungan ini terjadi akibat proses diskusi antar siswa sehingga 

dari proses pertukaran informasi akhirnya memudahkan siswa untuk mengambil 

sebuah keputusan. 

2.2.3 Manfaat Peer Support 

Menurut Repper (2013) peer support memiliki manfaat sebagai berikut: 
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1. Meningkatkan self-esteem  

Self-esteem adalah penilaian siswa terhadap kemampuan dirinya dan 

bagaimana dia percaya bahwa dirinya mampu dalam menghadapi ujian. Dengan 

adanya peer support, siswa dapat percaya dengan kemampuannya sehingga dapat 

memberikan yang terbaik untuk ujian. 

2. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

Dengan adanya dukungan kognitif pada peer support dimana siswa 

berdiskusi dan bertukar pikiran terhadap suatu masalah, maka dapat membantu 

siswa untuk menemukan pemecahan suatu masalah yang dianggap menyebabkan 

rasa cemas. 

3. Menambah teman, hubungan yang lebih baik, dan lebih percaya diri di 

lingkungan sosial 

Adanya peer support membuat siswa memperluas pertemanannya, 

menjadlin hubungan pertemanan yang saling menguntungkan sehingga 

membuatnya lebih percaya diri di lingkungan sosial. 

4. Menimbulkan perasaan yang baik untuk saling menerima dan memahami 

Dukungan emosional pada peer support membuat siswa saling 

memahami dan mengharai satu sama lain. Hal itu membuat siswa memiliki 

perasaan yang baik untuk saling menerima dam memahami satu sama lain. 

5. Mengurangi stigmatisasi diri 
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Padangan yang buruk terhadap diri sendiri dapat berkurang dengan 

adanya peer support karena dukungan emosional yang diberikan membuat siswa 

menjadi percaya diri. 

6. Memiliki harapan yang besar menegai potensi yang dimilikinya 

Peer support membuat siswa memiliki kepercayaan diri yang baik dan 

tidak menstigmatisasi dirinya sehingga mampu berekspektasi terhadap dirinya 

sendiri. 

 

2.3 Seleksi Nasional Berdasarkan Tes (SNBT) 

SNBT adalah salah satu jalur seleksi masuk Perguruan Tinggi Negeri (PTN) 

yang dilaksanakan secara nasional melalui tes tertulis nilai hasil tes adalah kriteria 

utama seleksi calon mahasiswa baru (Kemendikbudristek, 2023). SNBT bertujuan 

untuk memberikan kesempatan kepada calon mahasiswa untuk memilih lebih dari satu 

PTN lintas wilayah, mencari dan menjaring calon mahasiswa yang berkualitas secara 

akademik dengan menggunakan standar tes yang kredibel, valid, dan reliabel, dan 

memberikan peluang kepada PTN untuk mendapatkan calon mahasiswa yang 

berkualitas secara akademik. Materi UTBK-SNBT dirancang untuk mengukur 

kemampuan dasar yang dapat memprediksi keberhasilan calon mahasiswa di semua 

program studi, yakni kemampuan penalaran umum, pengetahuan dan pemahaman 

umum, kemampuan memahami bacaan dan menulis, pengetahuan kuantitatif, serta 

penguasaan materi bidang ilmu yang diperlukan oleh program studi (LTMPT, 2023). 

 



  

 

21 

 

 

. 

 

 

 

 

2.4.  Hubungan Antara Variabel 

Test anxiety merupakan perasaan khawatir dan tidak nyaman yang dirasakan 

individu pada sebelum, selama dan setelah ujian (Nemati, 2012).  Sarason dan Sarason 

(1990) mendefinisikan test anxiety sebagai suatu reaksi terhadap rangsangan yang 

dikaitkan dengan pengalaman individu dalam situasi evaluatif (ujian). Sebenarnya, 

mengalami test anxiety adalah hal yang wajar dan justru baik dalam mendorong 

motivasi belajar jika tingkat test anxiety yang dirasakan berada pada tingkat rendah. 

Namun, jika test anxiety ini berada pada tingkat tinggi dapat berdampak buruk bagi 

siswa. Menurut Thomas, dkk. (2017) test anxiety yang dibiarkan saja dapat 

menyebabkan penuruan pada prestasi akademik, gangguan kemampuan problem 

solving, penurunan self-efficacy, dan penurunan harga diri.  

Siswa dengan test anxiety menganggap dirinya tidak mampu menangani ujian 

yang dihadapinya, berfokus pada kegagalan yang akan dialaminya, dan mencela diri 

sendiri sehingga mempengaruhi hasil ujiannya. Hal ini juga merupakan gambaran dari 
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dimensi kekhawatiran, yaitu bagaiman pemikiran siswa terpengaruhi oleh perasaan 

cemas hingga akhirnya memberikan dampak buruk bagi ujian siswa. Oleh karena itu, 

dalam menghadapi ujian penting seperti SNBT dibutuhkan dukungan yang baik dari 

orang sekitar.  

Pada masa remaja, peer atau teman sebaya memiliki peran penting dalam tahap 

perkembangannya (Santrock, 2007). Dukungan dari teman sebaya baik verbal maupun 

non-verbal berupa informasi serta tindakan menolong dari kelompok atau individu 

yang berada pada usia dan tingkat kematangan yang kurang lebih sama, serta 

menimbulkan rasa dicintai, nyaman, diperhatikan, dan dihargai disebut dengan peer 

support (Pradana & Susilawati, 2019). Peer support dapat berbentuk dukungan 

emosional, dukungan instrumental, dan dukungan kognitif (Chen, 2005). Dengan 

adanya peer support, dapat meningkatkan self-esteem siswa, meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah, menimbulkan perasaan yang lebih baik, dan 

mengurangi stigmatisasi diri sehingga siswa tidak merasakan gejala dari test anxiety. 

Oleh karena itu, manfaat peer support yang diterima siswa yang 

mempersiapkan SNBT dapat mengurangi tingkat test anxiety yang dirasakannya. 

Contohnya, dengan adanya dukungan instrumental seperti mengajak belajar bersama 

secara rutin dapat membuat proses belajar siswa lebih matang jika dibandingkan tanpa 

adanya peer support. Selain itu, faktor penyebab test anxiety yang dapat diantisipasi 

dengan peer support adalah persepsi terkait ujian. Siswa dengan test anxiety yang 

tinggi menganggap bahwa ujian SNBT adalah ujian berat yang tidak akan bisa 

dilewatinya. Namun, dengan adanya dukungan emosional seperti pujian, dukungan, 
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dan perhatian dari teman sebaya akan menghilangkan pikiran-pikiran negatif pada 

siswa.  

2.5.  Kerangka Pemikiran 

Peserta SNBT merupakan seseorang yang berada pada fase remaja. Remaja 

merupakan individu yang berusia 11 hingga 18 tahun. Selama fase remaja, terjadi 

banyak perubahan khususnya pada kematangan disik maupun sosial-psikologis. Salah 

satu tugas remaja adalah mempersiapkan diri untuk mencapai karir tertentu dalam 

bidang kehidupan ekonomi. Contohnya adalah memilih perguruan tinggi sebagai cara 

untuk meraih cita-cita karir tersebut. Peserta SNBT harus mempersiapkan strategi agar 

dapat diterima oleh perguruan tinggi yang mereka inginkan. SNBT merupakan sebuah 

ujian yang serentak diikuti oleh seluruh calon mahasiswa di seluruh Indonesia dan 

merupakan salah satu jalur masuk ke Perguruan Tinggi Negeri. Di antara jalur yang 

lain, SNBT memiliki daya tampung paling besar. Pada pelaksanaan SNBT 2023, 

terdapat 1.294.263 siswa yang diterima. Namun, jumlah peserta yang gagal juga 

banyak yaitu 490.410 siswa.  

Pada hasil tes SNBT di tahun-tahun sebelumnya menunjukkan persentase 

kegagalan yang tinggi. yaitu 80,72% pada SNBT 2018, 77,33% pada SNBT 2019, dan 

76,17% pada tahun 2020. Menurut Nisrokha (2020) SNBT termasuk ke dalam ujian 

terstandarisasi yang digunakan untuk keputusan risiko tinggi, yaitu memilih perguruan 

tinggi yang berpengaruh besar pada masa depan setiap siswa. Dalam SNBT, hasil tes 

merupakan satu-satunya dasar penentu kelulu2krtsan sehingga hal ini menyebabkan 
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tekanan yang tinggi pada calon peserta (Tagher & Robinson, 2016). Selain itu, jumlah 

peserta yang setiap tahun meningkat dan persentase kegagalan yang tinggi 

menyebabkan kecemasan pada siswa SMA kelas 12 yang akan melanjutkan pendidikan 

ke perguruan tinggi (Mukmina & Abidin, 2020). 

Kecemasan adalah suatu reaksi yang muncul akibat adanya penilaian subjektif 

individu terhadap suatu objek yang dianggap membahayakan dirinya (Spielberger, 

1979).  Menurut Lawson (2006), kecemasan yang dialami sebelum, selama, dan setelah 

ujian disebut dengan test anxiety. Hampir semua orang pernah mengalami kecemasan 

menghadapi ujian. Namun, kecemasan ini akan menjadi suatu masalah jika rasa cemas 

yang dirasakan terlalu tinggi, bersifat negatif dan mengganggu keadaan fisik dan 

psikologis sehingga mengganggu proses persiapan hingga kelancaran berlangsungnya 

ujian. Menurut Thomas, dkk. (2017) test anxiety yang dibiarkan saja dapat 

menyebabkan penuruan pada prestasi akademik, gangguan kemampuan problem 

solving, penurunan self-efficacy, dan penurunan harga diri. Bandalas, Yates, dan 

Thorndike (dalam Salvin, 2009) menyatakan bahwa kecemasan akan menghalangi 

performa siswa di dalam beberapa hal. Siswa yang memiliki performa buruk akan 

terlihat dari sikapnya yang mudah menyerah dalam menghadapi tantangan dan 

kesulitan. 

Oleh karena itu, test anxiety yang dibiarkan begitu saja dapat menjadi 

pengganggu dalam proses persiapan ujian SNBT. Menurut Andriyani (2019), cara 

mengurangi kecemasan yang dirasakan adalah dengan berbicara atau curhat dengan 

orang lain, mencari informasi terkait masalah yang akan dihadapi, melakukan latihan 
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fisik, dan mengambil pelajaran dari masa lalu. Hal ini didukung oleh hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Simons, dkk. (2023) peer support dapat mengurangi kecemasan, 

depresi, dan gangguan makan. Oleh karena itu, lingkungan sekitar khususnya 

pertemanan memiliki peran dalam mengurangi rasa cemas tersebut. Menurut Chen 

(2005) peer support merupakan dukungan yang didapatkan dari pertemanan siswa 

dengan teman sebayanya dalam kegiatan akademik sehingga berpengaruh pada prestasi 

akademik dan keterlibatannya di sekolah. Menurut Repper, dkk. (2013), peer support 

bermanfaat untuk meningkatkan self-esteem dan rasa percaya diri, meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah, memperluas akses pekerjaan dan pendidikan, 

menambah dan memperluas pertemanan, menambah kepercayaan diri di lingkungan 

sosial, mengurangi stigmatisasi diri, membuat seseorang memiliki harapan besar atas 

potensinya, dan memiliki perasaan lebih positif di masa depan.  

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang menjelaskan terkait hubungan 

antara peer support dengan kecemasan. Contohnya penelitian yang dilakukan oleh 

Lestari dan Wulandari (2021) bahwa semakin tinggi dukungan teman sebaya yang 

diterima maka semakin rendah kecemasan yang dialami. penelitian yang dilakukan 

oleh Gustina dkk. (2023) terkait hubungan peer support dengan tingkat kecemasan 

mahasiswa akhir di kota Batam mendapatkan hasil bahwa jumlah kecemasan yang 

dirasakan dipengaruhi oleh besarnya dukungan sosial yang diterima mahasiswa. 
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pemikiran  

  
Fenomena pada Peserta SNBT 2024 

1. Test Anxiety terjadi ketika menghadapi ujian yang dianggap berat, seperti 

SNBT 

2. Test Anxiety pada tingkat sedang dan tinggi dapat mengganggu persiapan 

ujian dan berdampak negatif pada hasil ujian. 

3. Tingkat Test Anxiety yang ditemukan pada penelitian terdahulu berada 

pada tingkat ringan. 

Peer Support Test Anxiety 

Dimensi Test Anxiety 

(Sarason & Sarason, 1990) 

1. Emosionalitas 

2. Kekhawatiran 

Aspek Peer Support 

(Chen, 2005) 

1. Emotional Support 

2. Instrumental Support 

3. Cognitive Support 

Keterangan: 

 

 : Mempengaruhi 

 : Alur Pemikiran 
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2.5 Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementara atau masih perlu diuji 

kebenarannya terhadap pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya 

berdasarkan teroi yang digunakan dalam menjelaskan hubungan antar hubungan antar 

variabel (Azwar, 2017). Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan peer support terhadap test anxiety pada peserta 

SNBT 2024 di Kota Padang 

H0 : Tidak Terdapat pengaruh yang signifikan peer support terhadap test anxiety pada 

peserta SNBT 2024 di Kota Padang 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif kausal. Menurut 

Azwar (2017), metode penelitian kuantitatif menekankan analisis data-data 

kuantitatif atau angka diolah dengan metode analisis statistik. Desain penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kausal untuk melihat hubungan sebab 

akibat antara dua variabel, yaitu pengaruh peer support terhadap test anxiety. 

3.1 Identifikasi Variabel 

Menurut Azwar (2017), variabel adalah fenomena yang bervariasi dan menjadi 

fokus dari penelitian. Identifikasi variabel adalah tindakan yang dilakukan untuk 

menetapkan elemen utama variasi dan peran mereka dalam penelitian sehingga 

memudahkan peneliti dalam menentukan instrumen pengumpulan data dan teknik 

analisis yang tepat. Pada penelitian kuantitatif kausal terdapat dua variabel, yaitu 

variabel bebas dan variabel terikat. Variabel independen atau variabel bebas 

merujuk pada variabel yang nilai-nilainya tidak bergantung pada faktor lain dan 

variabel dependen atau variabel terikat merujuk pada variabel yang nilai-nilainya 

bergantung pada faktor lain (Hasan, 2002). Dalam penelitian ini, peer support 

dianggap sebagai variabel bebas, sedangkan test anxiety dianggap sebagai variabel 

terikat. 
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3.2 Definisi Konseptual dan Operasional Variabel Penelitian 

3.2.1 Test Anxiety 

3.2.1.1 Definisi Konseptual 

Test anxiety merupakan suatu reaksi terhadap rangsangan yang dikaitkan 

dengan pengalaman individu dalam situasi evaluatif (ujian).  

3.2.1.2 Definisi Operasional 

Test anxiety adalah reaksi yang dialami oleh peserta SNBT dalam mengahdapi 

ujian. Menurut Sarason dan Sarason (1990) terdapat dua dimensi test anxiety, yaitu; 

emosionalitas dan kekhawatiran Pengukuran test anxiety menggunakan adaptasi dari 

kuisioner Cognitive Test Anxiety and Academic Performance oleh Cassady dan 

Johnson (2002) yang dikonstruk berdasarkan dimensi test anxiety yang dikemukakan 

oleh Sarason dan Sarason (1990). Semakin tinggi skor yang didapatkan, maka semakin 

tinggi juga tingkat test anxiety yang dirasakan. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah 

skor yang didapatkan maka rendah juga tingkat test anxiety yang dirasakan. 

3.2.2 Peer Support 

3.2.2.1 Definisi Konseptual 

Menurut Chen (2005) peer support merupakan dukungan yang didapatkan dari 

pertemanan siswa dengan teman sebayanya dalam kegiatan akademik sehingga 

berpengaruh pada prestasi akademik dan keterlibatannya di sekolah. 
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3.2.2.2 Definisi Operasional 

Peer support adalah dukungan yang didapatkan peserta SNBT dari teman 

sebayanya sehingga berpengaruh pada proses persiapan ujian. Menurut Chen (2015) 

terdapat tiga aspek peer support, yaitu; dukungan emosional yang merupakan 

dukungan yang diberikan teman sebaya dalam bentuk afeksi emosional, dukungan 

instrumental yaitu dukungan yang diberikan oleh teman sebaya secara langsung, dan 

dukungan kognitif yaitu dukungan yang diberikan teman sebaya berupa interpretasi 

dari ekspektasi terhadap siswa. Pengukuran peer support dilakukan menggunakan alat 

ukur Perceived Peer/Friend Academic Support Scale (PFASS) berdasarkan aspek peer 

support Chen (2005) yang diadaptasi oleh Putri (2023). Semakin tinggi skor total yang 

didapatkan maka semakin baik peer support yang diterima. Sementara itu, semakin 

rendah skor total yang didapatkan maka semakin kurang juga peer support yang 

diterima. 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi Penelitian 

Populasi penelitian merupakan keseluruhan kelompok subjek yang akan diteliti 

dan dikenai generalisasi dari hasil penelitian yang dilakukan (Azwar, 2017). Populasi 

pada penelitian ini adalah seluruh peserta SNBT 2024 di Kota Padang dan tidak 

diketahui pasti jumlah keseluruhannya. 
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3.3.2 Sampel Penelitian 

Sampel penelitian merupakan sebagian dari kelompok subjek yang mewakili 

suatu populasi (Azwar, 2017). Sampel pada penelitian ini peserta SNBT 2024 di Kota 

Padang. Penentuan jumlah sampel berdasarkan jumlah populasi yangt tidak  

 

 

 

diketahui, digunakan rumus Lemeshow (1990) sebagai berikut:.  

n = 

Z2
1-/2P(1-P) 

d2 

 

Keterangan:  

n = Jumlah sampel 

Z2
1-/2 = Nilai skor z pada taraf kepercayaan 95% = 1,96 

P = Proporsi populasi (maksimal 0.5) 

d = Sampling error (5%) 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan dengan rumus di atas, diperoleh nilai 384,16 

yang kemudian dibulatkan menjadi 384. Sehingga dapat disimpulkan jumlah sampel 

minimal pada penelitian ini yaitu sebanyak 384 partisipan.  
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3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik sampling merupakan metode pengumpulan sampel dari populasi (Azwar, 

2018). Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonprobability 

sampling. Teknik nonprobability sampling adalah teknik dimana tidak semua anggota 

dalam populasi memiliki kesempatan untuk menjadi sampel (Azwar, 2018). Jenis 

teknik sampling yang digunakan adalah accidental sampling.  

3.4 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kota Padang. Lokasi ini dipilih karena Kota Padang 

merupakan lokasi pelaksanaan SNBT terbanyak di Provinsi Sumatera Barat. 

3.5 Alat Ukur Penelitian 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala psikologis yang 

berbentuk skala sikap model likert. Skala disusun agar dapat melihat sikap pro dan 

kontra, setuju dan tidak setuju, positif dan negatif yang berkaitan dengan objek sikap 

tersebut (Azwar, 2017). Terdapat dua alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini, 

yaitu skala test anxiety menggunakan Cognitive Test Anxiety and Academic 

Performance dan skala peer support menggunakan Perceived Peer/Friend Academic 

Support Scale (PFASS).  

3.5.1 Skala Test Anxiety 

Skala test anxiety yang digunakan dalam penelitian ini merupakan adaptasi dari 

kuisioner Cognitive Test Anxiety and Academic Performance oleh  Cassady dan 

Johnson (2002) yang mengukur dimensi kekhawatiran pada test anxiety. Teknik 
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pengumpulan data menggunakan skala likert yang memiliki lima opsi jawaban diberi 

nilai 1 untuk "Sangat Tidak Sesuai", nilai 2 untuk "Tidak Sesuai", nilai 3 untuk 

“sesuai", dan nilai 4 untuk “Sangat Sesuai”.  

Distribusi item dari skala test anxiety sebelum pengujian dapat dilihat di bawah 

ini: 

Tabel 3.2 Blueprint Skala Test Anxiety 

Dimensi Aitem Jumlah 

F UF 

Kekhawatiran 1,2, 4, 6, 7, 11, 

12, 14, 15, 16, 

19, 20, 22, 23, 

24, 25, 26, 27 

3, 5, 8, 9, 10, 13, 17, 

18, 21 

27 

Jumlah   27 

 

3.5.2 Alat Ukur Peer Support 

Skala yang digunakan untuk mengukur peer support adalah skala Perceived 

Peer/Friend Academic Support Scale (PFASS) berdasarkan aspek peer support yang 

dikemukakan oleh Chen (2005) dan diadaptasi oleh Putri (2023). Teknik pengumpulan 

data menggunakan skala likert yang memiliki empat opsi jawaban diberi nilai 1 untuk 

"Sangat Tidak Setuju", nilai 2 untuk "Tidak Setuju", nilai 3 untuk "Setuju", nilai 4 

untuk dan "Sangat Sertuju" untuk aitem favorabel. Untuk aitem unfavorable, diberi 

nilai 1 untuk "Sangat Setuju”, nilai 2 untuk "Setuju", nilai 3 untuk " Tidak Setuju ", 

nilai 4 untuk dan " Sangat Tidak Setuju". 

Distribusi item pada skala peer support dapat dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 3.3 Blueprint Skala Peer Support 

Aspek-Aspek Aitem Jumlah 

F UF 

Emotional Support 24, 3, 18, 19, 1, 

14 

12, 6, 16, 7, 23 11 

Instrumental Support 21, 10 11 3 

Cognitive Support 5, 15, 13, 2, 17, 

9, 22, 20, 4, 8 

 10 

Jumlah   24 

 

3.5.3 Validitas 

Menurut Anastasi dan Urbina (2007), validitas merupakan hal-hal yang diukur 

oleh sebuah alat ukur, serta menunjukkan seberapa baik alat ukur tersebut mengukur 

apa yang seharusnya diukur. Uji validitas dilakukan untuk melihat sejauh mana 

ketepatan suatu skala dapat mengukur atribut psikologi (Azwar, 2017). Dalam 

penelitian ini, uji validitas yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan validitas 

isi. Menurut Azwar (2017), validitas isi adalah jenis validitas yang melibatkan 

pengujian relevansi dan kesesuaian isi tes dengan standar kompetensi. Alat ukur dinilai 

memiliki validitas isi yang baik apabila isi dari setiap aitem mampu mereprestasikan 

data dari variabel dengan tepat.  

Menurut Supratiknya (2014), validitas isi dapat diperoleh dari hasil expert 

judgement yang berkaitan dengan kesesuaian bagian-bagian dari tes dengan konstruk 

yang diukur. Azwar (2019) juga menyatakan bahwa validitas isi dapat ditentukan 

melalui nalar (common sense) yang didasarkan pada penilaian dari beberapa penilai 

yang kompeten (expert judgement). Langkah yang dilakukan dalam melihat validitas 
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isi alat ukur adalah dengan menyerahkan blue print dan skala kepada professional 

judgement, yaitu dua orang dosen psikologi, yaitu Ibu Liliyana Sari, S.Psi., M.Sc dan 

Bapak Weno Pratama, S.Psi., M.A dan satu orang guru di salah satu SMA di Kota 

Padang, yaitu Ibu Mia Silfana, S.Pd. Hal yang dinilai terkait konstruksi skala, tata tulis, 

dan pemilihan skala, Setelah adanya masukan atau perbaikan, peneliti melakukan 

perbaikan dan akan diulas kembali oleh expert judgement.  

Hasil uji validitas yang dilakukan pada skala test anxiety adalah pada aitem 

nomor 4 mengubah kata “terpaku” menjadi “tegang (nge-freeze)”. Sedangkan pada alat 

ukur peer support tidak terdapat perubahan atau penambahan kata pada aitem. 

Kemudian, setelah dilakukan perubahan dan penambahan kata maka menurut expert 

judgement seluruh aitem sudah mampu mengukur atau menilai sesuai dengan aspeknya 

sehingga aitem sudah layak untuk diuji coba. 

3.5.4 Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan konsistensi hasil pengukuran maupun keterpercayaan 

hasil alat ukur yang memiliki arti seberapa tinggi kecermatan dari pengukuran tersebut. 

(Azwar, 2017). Menurut Anastasi dan Urbina (1997), reliabilitas merupakan 

konsistensi skor yang dicapai oleh individu yang sama ketika dilakukan uji coba 

beberapa kali dengan tes yang sama atau dengan item-item yang ekuivalen, atau dalam 

kondisi pengujian yang berbeda. Pengujian reliabilitas pada penelitian ini 

menggunakan pendekatan internal consistency, dimana uji coba alat ukur dilakukan 

satu kali kemudian melakukan analisis data menggunakan teknik tertentu. Teknik uji 
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reliabilitas yang digunakan adalah Alpha Cronbach. Semakin kecil nilai alpha berarti 

semakin banyak item yang tidak reliabel. Standar yang digunakan adalah alpha > 

0.70 (sufficient reliability). 

3.5.5 Uji daya beda aitem 

Azwar (2017) menjelaskan bahwa uji daya beda item adalah uji yang dilakukan 

untuk menentukan seberapa jauh suatu item dapat membedakan antara individu atau 

kelompok individu yang memiliki atribut yang diukur dengan yang tidak memiliki 

atribut tersebut. Uji ini dilakukan dengan menghitung koefisien korelasi antara 

distribusi skor item dan distribusi skor skala secara keseluruhan (rix). Uji signifikansi 

dapat dilakukan menggunakan koefisien korelasi yaitu Pearson Product Moment. 

Semakin tinggi koefisien korelasi skor item dengan skor skala maka semakin tinggi 

juga konsistensi item tersebut dengan skala secara keseluruhan. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi daya beda itemnya, begitu juga sebaliknya (Azwar, 2017). 

Uji daya beda item pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan program SPSS 

26 for Mac. Batasan yang dipakai untuk menentukan kriteria item terpilih adalah rix ≥ 

0,25. Jika semua item mencapai koefisien korelasi minimal 0,25, maka daya bedanya 

dikatakan memuaskan. Namun, jika nilai koefisien korelasi kurang dari 0,25, maka 

dapat diartikan bahwa daya beda dari item tersebut rendah atau kurang memuaskan 

(Azwar, 2017). 

3.6 Hasil Uji Coba Alat Ukur 

 3.6.1 Skala Test Anxiety 
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 Uji coba alat ukur test anxiety dilakukan pada 209 siswa SMA yang mendaftar 

SNBT. Hasil uji coba alat ukur yang didapatkan berdasarkan perhitungan program IBM 

SPSS 26 for Mac, menunjukkan nilai koefisien cronbach’s alpha .960 untuk 27 item. 

Berdasarkan nilai tersebut, skala test anxiety dapat dikatakan memiliki nilai reliabilitas 

yang tinggi karena mendekeati angka 1.0 (Azwar, 2015).  

Berikut tabel nilai relibailitas test anxiety: 

Tabel 3.4 

Koefisien Reliabilitas Test Anxiety 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.958 27 

 

 Hasil uji daya beda alat ukur test anxiety yang didapatkan berdasarkan 

perhitungan IBM SPSS 26 for Mac berkisar antara .410 sampai .836. Setelah uji coba 

dilakukan, tidak ada item yang memiliki koefisien dibawah 0.25 (rix < 0.25) sehingga 

seluruh aitem pada skala test anxiety dapat digunakan. 

 

 

3.6.2 Skala Peer Support 

 Uji coba alat ukur peer support dilakukan pada 209 siswa SMA yang mendaftar 

SNBT. Hasil uji coba alat ukur yang didapatkan berdasarkan perhitungan program IBM 

SPSS 26 for Mac, menunjukkan nilai koefisien cronbach’s alpha .993 untuk 24 item. 

Berdasarkan nilai tersebut, skala peer support dapat dikatakan memiliki nilai 
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reliabilitas yang tinggi karena mendekeati angka 1.0 (Azwar, 2015). Berikut tabel nilai 

relibailitas test anxiety: 

Tabel 3.5 

Koefisien Reliabilitas Peer Support 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.993 24 

 

Hasil uji daya beda alat ukur peer support yang didapatkan berdasarkan perhitungan 

IBM SPSS 26 for Mac berkisar antara .648 sampai .992. Setelah uji coba dilakukan, 

tidak ada item yang memiliki koefisien dibawah 0.25 (rix < 0.25) sehingga seluruh aitem 

pada skala peer support dapat digunakan. 

 

3.7 Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

3.7.1 Tahap Persiapan Penelitian 

Penelitian diawali dengan adanya ketertarikan mengenai fenomena yang terjadi 

pada SNBT. Penulis melakukan identifikasi permasalahan dengan melakukan survey 

pendahuluan kepada 15 orang siswa SMA kelas 12 untuk menemukan permasalahan 

yang sedang dialami. Selanjutnyam penulis melakukan studi pustaka terkait teori 

variabel dan penelitian terdahulu. Setelah data-data dan teori-teori terkumpul, penulis 

melakukan diskusi dengan dosen pembimbing. Setelah itu,penulis menentukan teori 

utama dan alat ukur dari variabel yang digunakan sebelum akhirnya merumuskan 

hipotesis. Penulis juga kemudian menentukan metode penelitian yang akan digunakan, 
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sampel dan populasi penelitian, teknik pengumpulan data dan penyusunan alat ukur 

yang digunakan.  

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur test anxiety adalah adaptasi dari  

kuisioner Cognitive Test Anxiety and Academic Performance yang disusun oleh 

Cassady dan Johnson (2002) dan Perceived Peer/Friend Academic Support Scale 

(PFASS) milik Chen (2005) yang sudah diadaptasi oleh Putri (2023) untuk mengukur 

peer support. Peneliti kemudian mendiskusikan penggunaan skala untuk penelitian ini 

dengan pembimbing.  

Setelah itu, peneliti melakukan uji validitas dengan menggunakan expert 

judgement bersama dosen pembimbing, dua orang dosen ahli psikologi yaitu Ibu 

Liliyana Sari, S.Psi., M.Sc dan Bapak Weno Prarama, S.Psi., M.A. dan satu orang guru 

bimbingan konseling di salah satu SMA di Kota Padang yaitu Ibu Mia Silfana Putri, 

S.Pd untuk melihat sejauh mana ketepatan alat ukur dalam mengukur konstruk yang 

akan diukur. 

Peneliti juga melakuka uji keterbcaan kepada 15 orang anak SMA yang sesuai 

dengan kriteria sampel pada tanggal 11-13 April 2024. Kemudian peneliti melakukan 

uji coba alat ukur pada tanggal 1-7 Mei 2024 untuk melihat reliabilitas alat ukur dan 

uji daya beda aitem. Uji coba alat ukut dilakukan kepada 209 orang. Kemudian data uji 

sesungguhnya diolah dengan menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics 26 

for Mac. 
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3.7.2 Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu memeriksa 

kelengkapan dan kebenaran penulisan serta cara pengisian skala. Pelaksanaan 

penelitian dimulai dengan mengumpulkan data dari sampel penelitian menggunakan 

alat ukur yang telah ditetapkan dengan cara menyebarkan booklet penelitian secara 

langsung kepada siswa SMA pada kecamatan-kecamatan yang sudah terpilih melalui 

cluster sampling sebelumnya. Pada booklet telah dijelaskan maksud dan tujuan serta 

informed consent penelitian. Pengumpulan data konsisten dilakukan setiap hari. Proses 

pengumpulan data berlangsung sekitar 5 minggu.  

3.7.3 Tahap Pengolahan Data 

Setelah data terkumpul, pengolahan data dilakukan dengan menggunakan 

analisis korelasi secara komputerisasi dengan dibantu program SPSS 26 for Mac. 

Kemudian peneliti melakukan pembahasan dari hasil analisis berdasarkan teori dan 

kerangka pemikiran untuk menjawab hipotesis penelitian. Peneliti selanjutnya menarik 

kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.   

3.8 Metode Analisis Data 

Metode analisis data adalah suatu teknik atau cara yang dilakukan dengan 

tujuan mengolah data menjadi informasi, sehingga data tersebut menjadi mudah 

dipahami dan bermanfaat dalam menemukan solusi untuk permasalahan, terutama 

dalam konteks penelitian (Abdullah, dkk., 2021). 
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3.8.1 Analisis Data Deskriptif 

Penelitian ini menggunakan analisis data statistik deskriptif. Analisis deskriptif 

dilakukan untuk mendeskripsikan terkait data variabel yang didaptkan dari kelompok 

subjek penelitian dan tidak bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian (Azwar, 

2017). Dalam penelitian ini, analisis statistik dilakukan dengan mengelompokkan 

subjek ke dalam kategori tertentu. 

Pada variabel test anxiety, subjek dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu: 

Tabel 3.6 Kategorisasi Skala Test Anxiety 

Rentang Nilai Kategorisasi 

27-61 Rendah 

62-71 Sedang 

72-108 Tinggi 

 

3.8.2 Analisis Statistik Inferensial 

Statistik inferensial merupakan statistik yang digunakan untuk mengambil 

kesimpulan melalui uji hipotesis (Azwar, 2017). Anlalisis statistik inferensial yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah statistik parametrik Regresi Linier Sederhana 

dengan melakukan pengolahan data menggunakan bantuan SPSS 26 for Mac. Tujuan 

analisis ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh peer support terhadap 

test anxiety peserta lulus SNBT 2023 di Program Studi Pendidikan Dokter Universitas 

Andalas. Sebelum melakukan uji hipotesis dilakukan uji asumsi terlebih dahulu pada 

data-data penelitian yaitu uji normalitas dan uji linieritas.  
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3.8.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah variabel bebas dan terikat 

berdistribusi normal (Azwar, 2017). Uji ini dilakukan untuk melihat distribusi 

kedua variabel menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan program SPSS 26 

for Mac. Data dikatakan terdistribusi secara normal apabila nilai signifikansinya 

besar dari 0.05 (Priyatno, 2013). 

3.8.2.2 Uji Linearitas 

Uji linearitas adalah suatu metode yang dipakai untuk mengevaluasi apakah 

suatu distribusi data penelitian bersifat linier atau tidak, atau untuk memeriksa 

apakah terdapat keterkaitan linier antara data pada variabel bebas dan data pada 

variabel terikat. Uji ini dilakukan dengan uji test for linierity pada program SPSS 

26 for Mac. Kaidah yang digunakan adalah jika linieritas p<0,05 dan deviation for 

linearity p>0.05, maka hubungan antar variabel dinyatakan linier, jika sebaliknya 

maka hubungan antar variabel dinyatakan tidak linier (Priyatno, 2013). 

3.8.2.3 Uji Regresi Linear Sederhana 

Penelitian ini menggunakan analisis uji regresi linear sederhana. Uji regresi 

linear sederhana digunakan untuk melihat pengaruh peer support terhadap test 

anxiety pada peserta SNBT 2024 di Kota Padang. Dasar pengambilan keputusan 

uji regresi linear sederhana dapat dilakukan jika nilai signifikansi <0.05, maka 

variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat, dan sebaliknya 

(Ghozali, 2011). Berikut rumus persamaan regresi linear  
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sederhana : 

y =  + bX 

Keterangan: 

y   : Test Anxiety 

X  : Peer Support 

  : Konstanta Regresi 

b  : Koefisien Regresi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif kausal. Menurut 

Azwar (2017), metode penelitian kuantitatif menekankan analisis data-data 

kuantitatif atau angka diolah dengan metode analisis statistik. Desain penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kausal untuk melihat hubungan sebab 

akibat antara dua variabel, yaitu pengaruh peer support terhadap test anxiety. 

3.1 Identifikasi Variabel 

Menurut Azwar (2017), variabel adalah fenomena yang bervariasi dan menjadi 

fokus dari penelitian. Identifikasi variabel adalah tindakan yang dilakukan untuk 

menetapkan elemen utama variasi dan peran mereka dalam penelitian sehingga 

memudahkan peneliti dalam menentukan instrumen pengumpulan data dan teknik 

analisis yang tepat. Pada penelitian kuantitatif kausal terdapat dua variabel, yaitu 

variabel bebas dan variabel terikat. Variabel independen atau variabel bebas 

merujuk pada variabel yang nilai-nilainya tidak bergantung pada faktor lain dan 

variabel dependen atau variabel terikat merujuk pada variabel yang nilai-nilainya 

bergantung pada faktor lain (Hasan, 2002). Dalam penelitian ini, peer support 

dianggap sebagai variabel bebas, sedangkan test anxiety dianggap sebagai variabel 

terikat. 
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3.2 Definisi Konseptual dan Operasional Variabel Penelitian 

3.2.1 Test Anxiety 

3.2.1.1 Definisi Konseptual 

Test anxiety merupakan suatu reaksi terhadap rangsangan yang dikaitkan 

dengan pengalaman individu dalam situasi evaluatif (ujian).  

3.2.1.2 Definisi Operasional 

Test anxiety adalah reaksi yang dialami oleh peserta SNBT dalam mengahdapi 

ujian. Menurut Sarason dan Sarason (1990) terdapat dua dimensi test anxiety, yaitu; 

emosionalitas dan kekhawatiran Pengukuran test anxiety menggunakan adaptasi dari 

kuisioner Cognitive Test Anxiety and Academic Performance oleh Cassady dan 

Johnson (2002) yang dikonstruk berdasarkan dimensi test anxiety yang dikemukakan 

oleh Sarason dan Sarason (1990). Semakin tinggi skor yang didapatkan, maka semakin 

tinggi juga tingkat test anxiety yang dirasakan. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah 

skor yang didapatkan maka rendah juga tingkat test anxiety yang dirasakan. 

3.2.2 Peer Support 

3.2.2.1 Definisi Konseptual 

Menurut Chen (2005) peer support merupakan dukungan yang didapatkan dari 

pertemanan siswa dengan teman sebayanya dalam kegiatan akademik sehingga 

berpengaruh pada prestasi akademik dan keterlibatannya di sekolah. 
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3.2.2.2 Definisi Operasional 

Peer support adalah dukungan yang didapatkan peserta SNBT dari teman 

sebayanya sehingga berpengaruh pada proses persiapan ujian. Menurut Chen (2015) 

terdapat tiga aspek peer support, yaitu; dukungan emosional yang merupakan 

dukungan yang diberikan teman sebaya dalam bentuk afeksi emosional, dukungan 

instrumental yaitu dukungan yang diberikan oleh teman sebaya secara langsung, dan 

dukungan kognitif yaitu dukungan yang diberikan teman sebaya berupa interpretasi 

dari ekspektasi terhadap siswa. Pengukuran peer support dilakukan menggunakan alat 

ukur Perceived Peer/Friend Academic Support Scale (PFASS) berdasarkan aspek peer 

support Chen (2005) yang diadaptasi oleh Putri (2023). Semakin tinggi skor total yang 

didapatkan maka semakin baik peer support yang diterima. Sementara itu, semakin 

rendah skor total yang didapatkan maka semakin kurang juga peer support yang 

diterima. 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi Penelitian 

Populasi penelitian merupakan keseluruhan kelompok subjek yang akan diteliti 

dan dikenai generalisasi dari hasil penelitian yang dilakukan (Azwar, 2017). Populasi 

pada penelitian ini adalah seluruh peserta SNBT 2024 di Kota Padang dan tidak 

diketahui pasti jumlah keseluruhannya. 
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3.3.2 Sampel Penelitian 

Sampel penelitian merupakan sebagian dari kelompok subjek yang mewakili 

suatu populasi (Azwar, 2017). Sampel pada penelitian ini peserta SNBT 2024 di Kota 

Padang. Penentuan jumlah sampel berdasarkan jumlah populasi yangt tidak  

 

 

 

diketahui, digunakan rumus Lemeshow (1990) sebagai berikut:.  

n = 

Z2
1-/2P(1-P) 

d2 

 

Keterangan:  

n = Jumlah sampel 

Z2
1-/2 = Nilai skor z pada taraf kepercayaan 95% = 1,96 

P = Proporsi populasi (maksimal 0.5) 

d = Sampling error (5%) 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan dengan rumus di atas, diperoleh nilai 384,16 

yang kemudian dibulatkan menjadi 384. Sehingga dapat disimpulkan jumlah sampel 

minimal pada penelitian ini yaitu sebanyak 384 partisipan.  
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3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik sampling merupakan metode pengumpulan sampel dari populasi (Azwar, 

2018). Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonprobability 

sampling. Teknik nonprobability sampling adalah teknik dimana tidak semua anggota 

dalam populasi memiliki kesempatan untuk menjadi sampel (Azwar, 2018). Jenis 

teknik sampling yang digunakan adalah accidental sampling.  

3.4 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kota Padang. Lokasi ini dipilih karena Kota Padang 

merupakan lokasi pelaksanaan SNBT terbanyak di Provinsi Sumatera Barat. 

3.5 Alat Ukur Penelitian 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala psikologis yang 

berbentuk skala sikap model likert. Skala disusun agar dapat melihat sikap pro dan 

kontra, setuju dan tidak setuju, positif dan negatif yang berkaitan dengan objek sikap 

tersebut (Azwar, 2017). Terdapat dua alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini, 

yaitu skala test anxiety menggunakan Cognitive Test Anxiety and Academic 

Performance dan skala peer support menggunakan Perceived Peer/Friend Academic 

Support Scale (PFASS).  

3.5.1 Skala Test Anxiety 

Skala test anxiety yang digunakan dalam penelitian ini merupakan adaptasi dari 

kuisioner Cognitive Test Anxiety and Academic Performance oleh  Cassady dan 

Johnson (2002) yang mengukur dimensi kekhawatiran pada test anxiety. Teknik 
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pengumpulan data menggunakan skala likert yang memiliki lima opsi jawaban diberi 

nilai 1 untuk "Sangat Tidak Sesuai", nilai 2 untuk "Tidak Sesuai", nilai 3 untuk 

“sesuai", dan nilai 4 untuk “Sangat Sesuai”.  

Distribusi item dari skala test anxiety sebelum pengujian dapat dilihat di bawah 

ini: 

Tabel 3.2 Blueprint Skala Test Anxiety 

Dimensi Aitem Jumlah 

F UF 

Kekhawatiran 1,2, 4, 6, 7, 11, 

12, 14, 15, 16, 

19, 20, 22, 23, 

24, 25, 26, 27 

3, 5, 8, 9, 10, 13, 17, 

18, 21 

27 

Jumlah   27 

 

3.5.2 Alat Ukur Peer Support 

Skala yang digunakan untuk mengukur peer support adalah skala Perceived 

Peer/Friend Academic Support Scale (PFASS) berdasarkan aspek peer support yang 

dikemukakan oleh Chen (2005) dan diadaptasi oleh Putri (2023). Teknik pengumpulan 

data menggunakan skala likert yang memiliki empat opsi jawaban diberi nilai 1 untuk 

"Sangat Tidak Setuju", nilai 2 untuk "Tidak Setuju", nilai 3 untuk "Setuju", nilai 4 

untuk dan "Sangat Sertuju" untuk aitem favorabel. Untuk aitem unfavorable, diberi 

nilai 1 untuk "Sangat Setuju”, nilai 2 untuk "Setuju", nilai 3 untuk " Tidak Setuju ", 

nilai 4 untuk dan " Sangat Tidak Setuju". 

Distribusi item pada skala peer support dapat dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 3.3 Blueprint Skala Peer Support 

Aspek-Aspek Aitem Jumlah 

F UF 

Emotional Support 24, 3, 18, 19, 1, 

14 

12, 6, 16, 7, 23 11 

Instrumental Support 21, 10 11 3 

Cognitive Support 5, 15, 13, 2, 17, 

9, 22, 20, 4, 8 

 10 

Jumlah   24 

 

3.5.3 Validitas 

Menurut Anastasi dan Urbina (2007), validitas merupakan hal-hal yang diukur 

oleh sebuah alat ukur, serta menunjukkan seberapa baik alat ukur tersebut mengukur 

apa yang seharusnya diukur. Uji validitas dilakukan untuk melihat sejauh mana 

ketepatan suatu skala dapat mengukur atribut psikologi (Azwar, 2017). Dalam 

penelitian ini, uji validitas yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan validitas 

isi. Menurut Azwar (2017), validitas isi adalah jenis validitas yang melibatkan 

pengujian relevansi dan kesesuaian isi tes dengan standar kompetensi. Alat ukur dinilai 

memiliki validitas isi yang baik apabila isi dari setiap aitem mampu mereprestasikan 

data dari variabel dengan tepat.  

Menurut Supratiknya (2014), validitas isi dapat diperoleh dari hasil expert 

judgement yang berkaitan dengan kesesuaian bagian-bagian dari tes dengan konstruk 

yang diukur. Azwar (2019) juga menyatakan bahwa validitas isi dapat ditentukan 

melalui nalar (common sense) yang didasarkan pada penilaian dari beberapa penilai 

yang kompeten (expert judgement). Langkah yang dilakukan dalam melihat validitas 
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isi alat ukur adalah dengan menyerahkan blue print dan skala kepada professional 

judgement, yaitu dua orang dosen psikologi, yaitu Ibu Liliyana Sari, S.Psi., M.Sc dan 

Bapak Weno Pratama, S.Psi., M.A dan satu orang guru di salah satu SMA di Kota 

Padang, yaitu Ibu Mia Silfana, S.Pd. Hal yang dinilai terkait konstruksi skala, tata tulis, 

dan pemilihan skala, Setelah adanya masukan atau perbaikan, peneliti melakukan 

perbaikan dan akan diulas kembali oleh expert judgement.  

Hasil uji validitas yang dilakukan pada skala test anxiety adalah pada aitem 

nomor 4 mengubah kata “terpaku” menjadi “tegang (nge-freeze)”. Sedangkan pada alat 

ukur peer support tidak terdapat perubahan atau penambahan kata pada aitem. 

Kemudian, setelah dilakukan perubahan dan penambahan kata maka menurut expert 

judgement seluruh aitem sudah mampu mengukur atau menilai sesuai dengan aspeknya 

sehingga aitem sudah layak untuk diuji coba. 

3.5.4 Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan konsistensi hasil pengukuran maupun keterpercayaan 

hasil alat ukur yang memiliki arti seberapa tinggi kecermatan dari pengukuran tersebut. 

(Azwar, 2017). Menurut Anastasi dan Urbina (1997), reliabilitas merupakan 

konsistensi skor yang dicapai oleh individu yang sama ketika dilakukan uji coba 

beberapa kali dengan tes yang sama atau dengan item-item yang ekuivalen, atau dalam 

kondisi pengujian yang berbeda. Pengujian reliabilitas pada penelitian ini 

menggunakan pendekatan internal consistency, dimana uji coba alat ukur dilakukan 

satu kali kemudian melakukan analisis data menggunakan teknik tertentu. Teknik uji 
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reliabilitas yang digunakan adalah Alpha Cronbach. Semakin kecil nilai alpha berarti 

semakin banyak item yang tidak reliabel. Standar yang digunakan adalah alpha > 

0.70 (sufficient reliability). 

3.5.5 Uji daya beda aitem 

Azwar (2017) menjelaskan bahwa uji daya beda item adalah uji yang dilakukan 

untuk menentukan seberapa jauh suatu item dapat membedakan antara individu atau 

kelompok individu yang memiliki atribut yang diukur dengan yang tidak memiliki 

atribut tersebut. Uji ini dilakukan dengan menghitung koefisien korelasi antara 

distribusi skor item dan distribusi skor skala secara keseluruhan (rix). Uji signifikansi 

dapat dilakukan menggunakan koefisien korelasi yaitu Pearson Product Moment. 

Semakin tinggi koefisien korelasi skor item dengan skor skala maka semakin tinggi 

juga konsistensi item tersebut dengan skala secara keseluruhan. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi daya beda itemnya, begitu juga sebaliknya (Azwar, 2017). 

Uji daya beda item pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan program SPSS 

26 for Mac. Batasan yang dipakai untuk menentukan kriteria item terpilih adalah rix ≥ 

0,25. Jika semua item mencapai koefisien korelasi minimal 0,25, maka daya bedanya 

dikatakan memuaskan. Namun, jika nilai koefisien korelasi kurang dari 0,25, maka 

dapat diartikan bahwa daya beda dari item tersebut rendah atau kurang memuaskan 

(Azwar, 2017). 

3.6 Hasil Uji Coba Alat Ukur 

 3.6.1 Skala Test Anxiety 
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 Uji coba alat ukur test anxiety dilakukan pada 209 siswa SMA yang mendaftar 

SNBT. Hasil uji coba alat ukur yang didapatkan berdasarkan perhitungan program IBM 

SPSS 26 for Mac, menunjukkan nilai koefisien cronbach’s alpha .960 untuk 27 item. 

Berdasarkan nilai tersebut, skala test anxiety dapat dikatakan memiliki nilai reliabilitas 

yang tinggi karena mendekeati angka 1.0 (Azwar, 2015).  

Berikut tabel nilai relibailitas test anxiety: 

Tabel 3.4 

Koefisien Reliabilitas Test Anxiety 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.958 27 

 

 Hasil uji daya beda alat ukur test anxiety yang didapatkan berdasarkan 

perhitungan IBM SPSS 26 for Mac berkisar antara .410 sampai .836. Setelah uji coba 

dilakukan, tidak ada item yang memiliki koefisien dibawah 0.25 (rix < 0.25) sehingga 

seluruh aitem pada skala test anxiety dapat digunakan. 

 

 

3.6.2 Skala Peer Support 

 Uji coba alat ukur peer support dilakukan pada 209 siswa SMA yang mendaftar 

SNBT. Hasil uji coba alat ukur yang didapatkan berdasarkan perhitungan program IBM 

SPSS 26 for Mac, menunjukkan nilai koefisien cronbach’s alpha .993 untuk 24 item. 

Berdasarkan nilai tersebut, skala peer support dapat dikatakan memiliki nilai 
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reliabilitas yang tinggi karena mendekeati angka 1.0 (Azwar, 2015). Berikut tabel nilai 

relibailitas test anxiety: 

Tabel 3.5 

Koefisien Reliabilitas Peer Support 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.993 24 

 

Hasil uji daya beda alat ukur peer support yang didapatkan berdasarkan perhitungan 

IBM SPSS 26 for Mac berkisar antara .648 sampai .992. Setelah uji coba dilakukan, 

tidak ada item yang memiliki koefisien dibawah 0.25 (rix < 0.25) sehingga seluruh aitem 

pada skala peer support dapat digunakan. 

 

3.7 Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

3.7.1 Tahap Persiapan Penelitian 

Penelitian diawali dengan adanya ketertarikan mengenai fenomena yang terjadi 

pada SNBT. Penulis melakukan identifikasi permasalahan dengan melakukan survey 

pendahuluan kepada 15 orang siswa SMA kelas 12 untuk menemukan permasalahan 

yang sedang dialami. Selanjutnyam penulis melakukan studi pustaka terkait teori 

variabel dan penelitian terdahulu. Setelah data-data dan teori-teori terkumpul, penulis 

melakukan diskusi dengan dosen pembimbing. Setelah itu,penulis menentukan teori 

utama dan alat ukur dari variabel yang digunakan sebelum akhirnya merumuskan 

hipotesis. Penulis juga kemudian menentukan metode penelitian yang akan digunakan, 
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sampel dan populasi penelitian, teknik pengumpulan data dan penyusunan alat ukur 

yang digunakan.  

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur test anxiety adalah adaptasi dari  

kuisioner Cognitive Test Anxiety and Academic Performance yang disusun oleh 

Cassady dan Johnson (2002) dan Perceived Peer/Friend Academic Support Scale 

(PFASS) milik Chen (2005) yang sudah diadaptasi oleh Putri (2023) untuk mengukur 

peer support. Peneliti kemudian mendiskusikan penggunaan skala untuk penelitian ini 

dengan pembimbing.  

Setelah itu, peneliti melakukan uji validitas dengan menggunakan expert 

judgement bersama dosen pembimbing, dua orang dosen ahli psikologi yaitu Ibu 

Liliyana Sari, S.Psi., M.Sc dan Bapak Weno Prarama, S.Psi., M.A. dan satu orang guru 

bimbingan konseling di salah satu SMA di Kota Padang yaitu Ibu Mia Silfana Putri, 

S.Pd untuk melihat sejauh mana ketepatan alat ukur dalam mengukur konstruk yang 

akan diukur. 

Peneliti juga melakuka uji keterbcaan kepada 15 orang anak SMA yang sesuai 

dengan kriteria sampel pada tanggal 11-13 April 2024. Kemudian peneliti melakukan 

uji coba alat ukur pada tanggal 1-7 Mei 2024 untuk melihat reliabilitas alat ukur dan 

uji daya beda aitem. Uji coba alat ukut dilakukan kepada 209 orang. Kemudian data uji 

sesungguhnya diolah dengan menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics 26 

for Mac. 
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3.7.2 Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu memeriksa 

kelengkapan dan kebenaran penulisan serta cara pengisian skala. Pelaksanaan 

penelitian dimulai dengan mengumpulkan data dari sampel penelitian menggunakan 

alat ukur yang telah ditetapkan dengan cara menyebarkan booklet penelitian secara 

langsung kepada siswa SMA pada kecamatan-kecamatan yang sudah terpilih melalui 

cluster sampling sebelumnya. Pada booklet telah dijelaskan maksud dan tujuan serta 

informed consent penelitian. Pengumpulan data konsisten dilakukan setiap hari. Proses 

pengumpulan data berlangsung sekitar 5 minggu.  

3.7.3 Tahap Pengolahan Data 

Setelah data terkumpul, pengolahan data dilakukan dengan menggunakan 

analisis korelasi secara komputerisasi dengan dibantu program SPSS 26 for Mac. 

Kemudian peneliti melakukan pembahasan dari hasil analisis berdasarkan teori dan 

kerangka pemikiran untuk menjawab hipotesis penelitian. Peneliti selanjutnya menarik 

kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.   

3.8 Metode Analisis Data 

Metode analisis data adalah suatu teknik atau cara yang dilakukan dengan 

tujuan mengolah data menjadi informasi, sehingga data tersebut menjadi mudah 

dipahami dan bermanfaat dalam menemukan solusi untuk permasalahan, terutama 

dalam konteks penelitian (Abdullah, dkk., 2021). 
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3.8.1 Analisis Data Deskriptif 

Penelitian ini menggunakan analisis data statistik deskriptif. Analisis deskriptif 

dilakukan untuk mendeskripsikan terkait data variabel yang didaptkan dari kelompok 

subjek penelitian dan tidak bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian (Azwar, 

2017). Dalam penelitian ini, analisis statistik dilakukan dengan mengelompokkan 

subjek ke dalam kategori tertentu. 

Pada variabel test anxiety, subjek dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu: 

Tabel 3.6 Kategorisasi Skala Test Anxiety 

Rentang Nilai Kategorisasi 

27-61 Rendah 

62-71 Sedang 

72-108 Tinggi 

 

3.8.2 Analisis Statistik Inferensial 

Statistik inferensial merupakan statistik yang digunakan untuk mengambil 

kesimpulan melalui uji hipotesis (Azwar, 2017). Anlalisis statistik inferensial yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah statistik parametrik Regresi Linier Sederhana 

dengan melakukan pengolahan data menggunakan bantuan SPSS 26 for Mac. Tujuan 

analisis ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh peer support terhadap 

test anxiety peserta lulus SNBT 2023 di Program Studi Pendidikan Dokter Universitas 

Andalas. Sebelum melakukan uji hipotesis dilakukan uji asumsi terlebih dahulu pada 

data-data penelitian yaitu uji normalitas dan uji linieritas.  
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3.8.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah variabel bebas dan terikat 

berdistribusi normal (Azwar, 2017). Uji ini dilakukan untuk melihat distribusi 

kedua variabel menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan program SPSS 26 

for Mac. Data dikatakan terdistribusi secara normal apabila nilai signifikansinya 

besar dari 0.05 (Priyatno, 2013). 

3.8.2.2 Uji Linearitas 

Uji linearitas adalah suatu metode yang dipakai untuk mengevaluasi apakah 

suatu distribusi data penelitian bersifat linier atau tidak, atau untuk memeriksa 

apakah terdapat keterkaitan linier antara data pada variabel bebas dan data pada 

variabel terikat. Uji ini dilakukan dengan uji test for linierity pada program SPSS 

26 for Mac. Kaidah yang digunakan adalah jika linieritas p<0,05 dan deviation for 

linearity p>0.05, maka hubungan antar variabel dinyatakan linier, jika sebaliknya 

maka hubungan antar variabel dinyatakan tidak linier (Priyatno, 2013). 

3.8.2.3 Uji Regresi Linear Sederhana 

Penelitian ini menggunakan analisis uji regresi linear sederhana. Uji regresi 

linear sederhana digunakan untuk melihat pengaruh peer support terhadap test 

anxiety pada peserta SNBT 2024 di Kota Padang. Dasar pengambilan keputusan 

uji regresi linear sederhana dapat dilakukan jika nilai signifikansi <0.05, maka 

variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat, dan sebaliknya 

(Ghozali, 2011). Berikut rumus persamaan regresi linear  
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sederhana : 

y =  + bX 

Keterangan: 

y   : Test Anxiety 

X  : Peer Support 

  : Konstanta Regresi 

b  : Koefisien Regresi 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini berisi penjelasan mengenai data dan hasil penelitian yang telah 

diolah dengan bantuan IBM SPSS Statistics 26 for Mac. Data yang diperoleh dari 

hasil skor sbujek menggambarkan peer support dan test anxiety serta pengaruh peer 

support terhadap test anxiety pada siswa SMA kelas 12 yang menghadapi ujian 

SNBT. 

4.1 Gambaran Umum Subjek Penelitian 

Gambaran umum subjek penelitian berdasarkan data yang diperoleh akan 

diuraikan pada bagian ini, yaitu distribusi subjek (jenis kelamin, usia, kecamatan, 

keikutsertaan pada imbingan belajar, dan waktu pelaksanaan ujian). Gambaran data 

didapatkan dari subjek sebanyak 450 orang yang merupakan siswa SMA di Kota 

Padang yang mengikuti SNBT 2024 dan dianalisis secara deskriptif untuk melihat 

frekuensi persentase masing-masing. 

4.1.1  Gambaran Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin 

Ditinjau dari jenis kelamin, maka subjek pada penelitian ini dapat 

digolongkan sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Distribusi Frekuensi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Subjek Persentase (%) 

1 Laki-laki 132 29% 

2 Perempuan 318 71% 

 Total 450 100% 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa partisipan pada penelitian ini 

mayoritas berjenis kelamin perempuan dimana terdapat 318 siswa perempuan dan 

132 siswa laki-laki. 

 

4.1.2 Gambaran Subjek Penelitian Berdasarkan Usia 

 Berdasarkan usia, partisipan terbagi menjadi: 

Tabel 4.2 

Distribusi Frekuensi Subjek Berdasarkan Usia 

No Jenis Kelamin Jumlah 

Subjek 

Persentase (%) 

1 Remaja Pertengahan (15-18 tahun) 122 27% 

2 Remaja Akhir (18-20 tahun) 328 73% 

 Total 450 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, mayoritas partisipan merupakan remaja akhir, 

dimana terdapat sebanyak 328 (73%) siswa yang berada pada fase remaja akhir 

dan sisanya yaitu sebanyak 122 (27%) siswa yang berada pada fase remaja 

pertengahan. 

4.1.3 Gambaran Subjek Penelitian Berdasarkan Keikutsertaan pada 

Bimbingan Belajar 

Ditinjau dari keikutsertaan partisipan pada bimbingan belajar, maka subjek 

pada penelitian ini dapat digolongkan sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Distribusi Frekuensi Subjek Berdasarkan Keikutsertaan pada Bimbingan Belajar 

No Jenis Kelamin Jumlah Subjek Persentase (%) 

1 Mengikuti Bimbel 247 55% 

2 Tidak Mengikuti Bimbel 203 45% 



  

 

46 

 Total 450 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa mayoritas partisipan yaitu 

sebanyak247 siswa (55%) mengikuti bimbingan belajar persiapan SNBT dan 203 

siswa (45%) tidak mengikuti bimbingan belajar persiapan SNBT. 

4.1.4 Gambaran Subjek Penelitian Berdasarkan Waktu Pelaksanaan Ujian 

Ditinjau dari waktu pelaksanaan ujian, maka subjek pada penelitian ini 

dapat digolongkan sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Distribusi Frekuensi Subjek Berdasarkan Waktu Pelaksanaan Ujian 

No Jenis Kelamin Jumlah Subjek Persentase (%) 

1 Gelombang 1 112 25% 

2 Gelombang 2 338 75% 

 Total 450 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa mayoritas partisipan yaitu 

sebanyak 338 siswa (75%) melaksanakan SNBT pada gelombang 2 yang 

berlangsung dari tanggal 14 hingga 20 Mei 2024 dan sebanyak 112 siswa (25%) 

melaksanakan SNBT pada gelombang 1 yang berlangsung dari tanggal 30 April, 2 

hingga 7 Mei 2024. 

4.2 Hasil Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh peer support terhadap test 

anxiety pada peserta SNBT 2024 di Kota Padang. Untuk mencapai tujuan tersebut, 

dilakukan uji normalitas, uji linearitas, dan uji regresi. 



  

 

47 

4.2.1 Hasil Uji Asumsi 

4.2.1.1 Uji Normalitas 

 Uji Normalitas digunakan untuk melihat apakah data dari kedua 

variabel yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan 

menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics 26 for Mac melalui uji 

Kolmogorov-Smirnov. Data dapat dikatakan berdistribusi normal jika nilai p>0,05 

(Azwar, 2017). Hasil uji normalitas pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Normalitas 

Variabel Asymp. Sig Keterangan 

Peer Support .068 Normal 

Test Anxiety .093 Normal 

 

 Berdasarkan tabel 4.6 di atas, hasil uji normalitas yang dilakukan pada 

450 subjek penelitian memiliki signifikansi >.05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data berdistribusi secara normal. 

4.2.1.2 Uji Linearitas 

 Uji linearitas dilakukan untuk melihat apakah kedua variabel yang 

diteliti memiliki hubungan yang linear atau tidak. Uji linearitas pada penelitian 

ini menggunakan deviation from linearity pada SPSS 26 for Mac. Jika nilai 

signifikasi deviation from linearity (p>.05), maka kedua variabel dinyatakan 

memiliki hubungan yang linear. Hasil uji linearitas pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.7 
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Hasil Uji Linearitas 

Variabel Sig (p) Keterangan 

Peer Support .108 Linear 

Test Anxiety   

 

 Berdasarkan table 4.7 di atas, hasil uji linearitas variabel peer support 

dan test anxiety memiliki nilai deviation from linearity sebesar .108 sehingga 

data kedua variabel memiliki hubungan yang linear karena nilai signifikansi 

besar dari .05 (p> .05)  

4.2.2 Hasil Uji Hipotesis 

4.2.2.1 Uji Regresi Linear Sederhana 

  Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji regresi linear 

sederhana. Uji regresi linear sederhana dapat dilakukan ketika data memiliki 

distribusi normal dan hubungan yang linear. Variabel independent (X) akan 

dikatakan berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y) jika 

mencapai nilai signifikansi kecil dari .05 (p< .05). Hasil uji regreesi linear 

sederhana pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Regresi Linear Sedarhana 

Variabel Sig (p) 

Peer Support .000 

Test Anxiety  

 

 Berdasarkan tabel 4.7 di atas, dapat dilihat bahwa hasil uji regresi linear 

sederhana pada penelitian ini memiliki nilai signifikansi .000 dimana lebih 
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kecil dari .05 (p< .05) sehingga dapat diartikan bahwa varaibel bebas (peer 

support) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (test 

anxiety). Oleh karena itu, berdasarkan hasil uji hipotesis, Ha pada penelitian 

ini diterima dan H0 ditolak yang artinya terdapat pengaruh signifikan peer 

support terhadap test anxiety pada pada peserta SNBT 2024 di Kota Padang. 

 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Determinasi 

Variabel R R2  

Peer Support 
.588 .346 

119.136 

Test Anxiety -7.71 

 

 Berdasarkan tabel tabel 4.8 di atas, dapat dilihat bahwa peer support 

memiliki nilai R2 sebesar .346. Nilai R2 digunakan untuk melihat proposis 

variasi dari variabel independent terhadap variabel dependen. Hasil R2 sebesar 

.346 tersebut dikalikan 100% menurut rumus dari koefisien penentu (Priyatno, 

2014) yaitu Kp = R2  x 100% sehingga didapatkan hasil bahwa peer support 

mempengaruhi test anxiety sebesar 34.6% sedangakn 65.45% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain. 

 Berdasarkan tabel juga dapat diketahui besaran nilai peer support 

terhadap test anxiety ketika dimasukkan ke dalam persamaan: 

y =  + bX 

y = 119.136 + -7.71 

 Sehinga dapat dikatakan bahwa nilai konsisten variabel peer support 

119.136 sedangkan nilai b sebesar -7.71 yang menyatakan bahwa setiap 
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pengambahan setiap nilai peer support, maka nilai test anxiety berkurang 

sebesar 7.71. Koefisien regresi tersebut bernilai negatif, sehingga dikatakan 

bahwa arah pengaruh variabel X terhadap Y adalah negatif. 

4.3 Gambaran Hasil Penelitian 

4.3.1 Gambaran Test Anxiety 

  Gambaran test anxiety pada partisipan penelitian dapat diketahui 

melalui kategorisasi dengan menggunakan skor yang sesuai dengan alat ukur  

cognitive test anxiety scale (Cassady & Johnson, 2002) sebagai berikut: 

Tabel 4.11 

Deskripsi Skor Test Anxiety 

Rentang Nilai Kategorisasi 

27-61 Rendah 

62-71 Sedang 

72-108 Tinggi 

  

   Pada penelitian ini, tingkat test anxiety partisipan berdasarkan data yang 

didapatkan adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.12 

Kateogorisasi Test Anxiety  

Kategorisasi Raw Score Jumlah Persentase 

Rendah 27-61 161 36% 

Sedang 62-71 292 37% 

Tinggi 72-108 121 27% 

Total 450 100% 

 

Dapat dilihat pada tabel 4.12 bahwa terdapat sebanyak 161 partisipan 

(36%) memiliki tingkat test anxiety pada kategori rendah, 292 partisipan (37%) 

pada kategori sedang, dan 121 partisipan (27%) berada pada kategori tinggi. 
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4.4 Hasil Tambahan 

4.4.1 Gambaran Perbedaan Peer Support Berdasarkan Keikutsertaan pada 

Bimbingan Belajar 

  Untuk melihat perbedaan peer support berdasarkan waktu pelaksanaan 

ujian, dilakukan uji homogenitas terlebih dahulu. Hasil dari uji homogenitas 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Homogenitas Peer Support Berdasarkan Keikutsertaan pada 

Bimbingan Belajar 
Variabel Sig. Keterangan 

Peer Support .747 Homogen 

 

  Berdasarkan tabel 4.13 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi sebesar 

.747 (p> .05) sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data peer support 

keikutsertaan pada bimbingan belajar adalah sama atau homogen. Kemudian 

perbedaan peer support berdasarkan keikutsertaan pada bimbingan belajar 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.14 

Perbedaan Peer Support Berdasarkan Keikutsertaan pada Bimbingan Belajar 

Variabel Mean Sig. Keterangan 

Mengikuti Bimbingan 

Belajar 

71.25 

0.43 

Terdapat 

Perbedaan 

Tidak Mengikuti 

Bimbingan belajar 

69.73 

 

  Berdasarkan tabel 4.14 dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan pada peer support berdasarkan keikutsertaan pada bimbingan belajar. 
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Hasil analisis statistik menunjukkan nilai signifikansi sebesar .043 dan .043 

dimana kedua nilai tersebut < .05 sehingga diartikan terdapat perbedaan yang 

signifikan. Berdasarkan tabel mean yang menunjukkan bahwa nilai mean 

gelombang 2 lebih besar, dapat diartikan bahwa peer support pada peserta ujian 

yang mengikuti bimbingan belajar lebih baik dibandingkan peserta ujian yang 

tidak mengikuti bimbingan belajar. 

 

4.4.2 Gambaran Perbedaan Test Anxiety Berdasarkan Keikutsertaan pada 

Bimbingan Belajar 

  Untuk melihat perbedaan test anxiety berdasarkan keikutsertaan pada 

bimbingan belajar, dilakukan uji homogenitas terlebih dahulu. Hasil dari uji 

homogenitas adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Homogenitas Test Anxiety Berdasarkan Keikutsertaan pada 

Bimbingan Belajar 
Variabel Sig. Keterangan 

Peer Support .263 Homogen 

 

  Berdasarkan tabel 4.15 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi sebesar 

.263 (p> .05) sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data test anxiety 

berdasarkan keikutsertaan pada bimbingan belajar adalah sama atau homogen.  

  Kemudian perbedaan test anxiety berdasarkan keikutsertaan pada 

bimbingan belajar dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.16 
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Perbedaan Test Anxiety Berdasarkan Keikutsertaan pada Bimbingan Belajar 

Variabel Mean Sig. Keterangan 

Mengikuti Bimbingan Belajar 63.64 
.016 

Terdapat 

Perbedaan Tidak Mengikuti Bimbingan belajar 66.01 

 

  Berdasarkan tabel 4.16 dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan pada test anxiety berdasarkan keikutsertaan pada bimbingan belajar. 

Hasil analisis statistik menunjukkan nilai signifikansi sebesar .016 dimana nilai 

tersebut < .05 sehingga diartikan terdapat perbedaan yang signifikan. 

Berdasarkan tabel mean yang menunjukkan bahwa nilai mean peserta yang tidak 

mengikuti bimbingan belajar lebih besar, dapat diartikan bahwa peer support 

pada peserta ujian yang mengikuti bimbingan belajar lebih baik dibandingkan 

peserta ujian yang tidak mengikuti bimbingan belajar. 

 

4.5 Pembahasan 

 4.5.1 Pembahasan Utama 

  Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, dapat dilihat bahwa 

terdapat pengaruh signifikan peer support terhadap test anxiety pada siswa 

SMA di Kota Padang dalam menghadapi SNBT 2024 sebesar 34.6%. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan hipotesis alternatif (Ha) sehingga (H0) ditolak yang 

berarti terdapat pengaruh signifikan peer support terhadap test anxiety pada 

peserta SNBT 2024 di Kota Padang. Peer support pada siswa SMA yang 

menghadapi SNBT mengurangi tingkat test anxiety yang dirasakan karena 
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dukungan yang diterima dari teman sebaya dapat memberikan sumber daya 

emosional, instrumental, dan kognitif yang penting untuk mengatasi tekanan 

dan kecemasan terkait ujian penting seperti SNBT ini (Zeidner, 1998; Ergene, 

2011). Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Halim (2019) 

dimana peer support memberikan dampak positif pada kecemasan belajar 

karena menciptakan kenyamanan antar siswa. 

  Pada penelitian ini, dapat dilihat bahwa siswa dengan peer support yang 

baik juga memiliki test anxiety pada tingkat rendah. Hal tersebut menandakan 

adanya peran peer support dalam mengurangi tingkat test anxiety. Secara 

umum, peer support menciptakan hubungan yang setara antar siswa sehingga 

membuat siswa merasa nyaman dan terbuka dalam menghadapi test anxiety 

(Pekrun, dkk., 2002). Dalam penelitian ini, siswa sedang menghadapi SNBT 

dan menganggap bahwa SNBT adalah ujian yang sulit, menantang, dan 

mengancam sehingga akhirnya menyebabkan test anxiety. Peer support yang 

diterima dari sesama siswa yang juga sedang menghadapi SNBT ini 

menciptakan keterbukaan dan perasaan nyaman antar siswa sehingga dapat 

menurunkan test anxiety yang dirasakan. 

Dalam peer support terdapat tiga aspek yang bermanfaat dalam 

mengurangi tingkat test anxiety. Dukungan emosional yang didapatkan dari 

teman sebaya saat mempersiapkan SNBT membantu siswa menyadari bahwa 

mereka tidak sendirian sehingga mengurangi perasaan terisolasi yang sering 

dialami oleh siswa yang sedang cemas (Sarason, 1960). Selain itu, adanya 
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dukungan emosional seperti pujian dari teman sebaya dapat meningkatkan 

kepercayaan diri siswa terhadap kemampuannya (Schunk & Meece, 2006). 

Menurut Cassady dan Johnson (2002), siswa dengan kepercayaan diri yang baik 

umumnya merasakan test anxiety yang lebih rendah dan lebih mampu 

mengelola kecemasan tersebut dengan efektif. 

Dukungan instrumental yang diberikan oleh teman sebaya dalam 

persiapan ujian seperti saling berbagi materi belajar, catatan, dan media belajar 

bersama dapat meningkatkan proses persiapan ujian sehingga mengurangi 

tingkat test anxiety (Cassady & Johnson, 2002). Dalam menghadapi SNBT, 

persiapan yang matang merupakan hal yang penting. Tidak hanya materi ujian, 

strategi dalam mengerjakan soal juga penting karena waktu pengerjaan ujian 

SNBT yang terbatas dan banyaknya jumlah soal yang harus dijawab dengan 

benar. Teman sebaya dapat berbagi strategi praktis untuk menghadapi ujian, 

seperti cara cepat membaca soal atau manajemen waktu saat ujian sehingga 

strategi ini dapat mengurangi stres dan kecemasan (Lazarus & Folkman, 1984). 

Selain itu, memberi bantuan logistik seperti meminjamkan alat tulis atau 

membantu transportasi ke tempat bimbingan belajar atau ke tempat ujian juga 

dapat menurunkan tingkat test anxiety (Cassady & Johnson, 2002). 

Selain itu, adanya dukungan kognitif dapat membantu siswa di masa 

persiapan SNBT karena siswa dengan test anxiety sering memiliki pikiran-

pikiran negatif terkait ujian (Sarason, 1984), sehingga dengan adanya dukungan 

kognitif dari teman sebaya dapat membantu menentang pikiran negatif terkait 



  

 

56 

ujian tersebut. Ujian SNBT hanya dapat dilakukan satu kali dalam setahun 

sehingga siswa SMA tidak memiliki pengalaman terkait SNBT sebelumnya.  

Selain itu, adanya diskusi dan saling berbagi pengalaman terkait strategi coping 

yang efektif dari teman sebaya dapat membuat siswa bisa mengelola stres dan 

kecemasan (Lazarus & Folkman, 1984). Diskusi tersebut juga dapat 

meningkatkan kepercayaan diri dan keyakinan siswa akan kemampuannya 

sendiri dalam menghadapi ujian (Bandura, 1977). Oleh karena itu, manfaat-

manfaat tersebut dapat menurunkan tingkat test anxiety siswa. 

4.5.2 Pembahasan Tambahan  

4.5.2.1 Gambaran Test Anxiety pada Siswa yang Mengikuti Bimbingan 

Belajar 

Berdasarkan hasil tambahan pada penelitian ini terdapat faktor lain yang 

membuat adanya perbedaan tingkat test anxiety yang dirasakan yaitu 

keikutsertaan siswa pada bimbingan belajar. Dengan adanya bimbingan belajar 

untuk mempersiapkan SNBT, siswa dapat mempelajari bagaimana strategi 

belajar yang lebih efektif dan dapat mempersiapakan ujian dengan efisien 

(Weintesn & Mayer, 1986). Siswa yang mengikuti bimbingan belajar memiliki 

kesempatan yang lebih banyak untuk memaksimalkan persiapan SNBT nya 

dibandingkan siswa yang tidak mengikuti bimbingan belajar. Hal tersebut 

dikarenakan bimbingan belajar membuat siswa memiliki waktu khusus hanya 

untuk mempelajar materi SNBT, mengajarkan cara cepat mengerjakan soal 

SNBT, dan juga memberi informasi terkait SNBT.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh peer support terhadap test 

anxiety pada peserta SNBT 2024 di Kota Padang, didapatkan kesimpulan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan peer support terhadap test anxiety yaitu sebesar 

34.6%. Adanya peer support dapat menurunkan tingkat test anxiety yang dirasakan 

oleh peserta SNBT. Selain itu, peer support yang dirasakan oleh peserta yang 

mengikuti bimbingan belajar lebih baik dibandingkan peserta yang tidak mengikuti 

bimbingan belajar. Begitu juga dengan test anxiety yang dirasakan oleh peserta yang 

mengikuti bimbingan belajar lebih rendah dibandingkan peserta yang tidak mengikuti 

bimbingan belajar. 

5.2 Saran 

 Terdapat  beberapa saran yang diusulkan oleh peneliti untuk dijadikan 

pertimbangan dari berbagai pihak mengenai hasil penelitian ini.  

5.2.1 Saran Metodologis 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan, maka peneliti memberikan 

beberapa saran metodologis untuk penelitian selanjutnya, yaitu: 

a) Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan teknik 

probability sampling agar didapatkan sampel yang lebih general. 



 

 

 

61 

 



 

61 

b) Untuk penelitian selanjutnya, dapat memperdalam kajian pada peserta SNBT 

yang memiliki test anxiety tinggi menggunakan metode penelitian kualitatif. 

c) Untuk peneliti yang tertarik dengan variabel test anxiety, untuk dapat 

mengkaitkannya bersama variabel lain dengan mempertimbangkan faktor-

fakor lain yang mempengaruhinya. 
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5.2.2 Saran Praktis 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan, maka peneliti memberikan 

beberapa saran praktis bagi pihak terkait, yaitu: 

a) Bagi siswa untuk dapat mecari peer support yang baik dan mendukung agar 

dapat mengoptimalkan persiapan SNBT nya. 

b) Hasil tambahan pada penelitian ini menunjukkan adanya manfaat mengikuti 

bimbingan belajar dalam menurunkan test anxiety sehingga siswa dapat 

menjadikan bimbinan belajar sebagai salah satu bentuk persiapan dalam 

menghadapi SNBT. 
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KATA PENGANTAR 

  

  

Assalamu’alaikum Warahmatullahu Wabarakatuh. 

  

Dengan Hormat, 

Perkenalkan, saya Dhiya Ayu Shabrina, mahasiswa S1 Program Studi 

Psikologi, Fakultas Kedokteran, Universitas Andalas, angkatan 2020. Saat ini saya 

sedang melakukan penelitian terkait Peer Support dan Test Anxiety dalam rangka 

menyelesaikan tugas akhir (skripsi). Sebelum Saudara/i menyatakan kesediaan untuk 

berpartisipasi dalam penelitian ini, penting bagi Saudara/i untuk mengetahui beberapa 

hal yang berkaitan dengan penelitian ini.  

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui lebih dalam 

mengenai Peer Support dan Test Anxiety pada siswa SMA kelas 12 dalam menghadapi 

SNBT 2024 di Kota Padang, Sumatera Barat. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi dan pengetahuan berdasarkan sudut pandang psikologi 

mengenai Peer Support dan Test Anxiety.  

Semua informasi yang Saudara/i, berikan dalam pengisian kuesioner ini hanya 

akan digunakan untuk kepentingan penelitian dan akan dijamin kerahasiaannya. Data 

yang Saudara/i berikan akan dipublikasikan dalam bentuk skripsi tanpa menyebutkan 

nama Saudara/i pada hasil penelitian. Tidak terdapat bahaya potensial yang 
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ditimbulkan dari keterlibatan Saudara/i sebagai partisipan penelitian ini, hal ini 

dikarenakan penelitian ini tidak memberikan intervensi apapun melainkan hanya 

meminta kesediaan Saudara/i untuk mengisi kuesioner yang telah tersedia.  

Sudi kiranya Saudara/i untuk dapat berpartisipasi dan memberikan jawaban 

sesuai keadaan sebenarnya dalam mengisi kuesioner ini. Tidak terdapat jawaban yang 

benar atau salah dalam pengisian kuesioner ini. Semua jawaban yang Saudara/i berikan 

merupakan bantuan yang berharga bagi saya serta sangat penting untuk keberhasilan 

penelitian ini. Atas kesediaan Saudara/i, saya ucapkan terimakasih yang sebesar-

besarnya.  
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LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN 

(Informed Consent) 

  

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama Lengkap/Inisial  : 

Asal Sekolah   : 

Tempat Tinggal  : 

No. Hp/Whatsapp  : 

  

 Menyatakan bahwa saya telah mendapatkan keterangan secara rinci serta 

memahai dengan jelas mengenai: 

1.Tujuan dan manfaat penelitian 

2.Bahaya atau risiko dalam penelitian 

3.Kerahasiaan data dalam penelitian 

  

Oleh karena itu, saya bersedia secara sukarela untuk menjadi artsipan dalam 

penelitian ini dengan penuh kesabaran tanpa adanya unsur paksaan dari pihak manapun 

  

Note: Diharapkan kepada Saudara/I agar dapat mengisi identitas dengan 

menggunakan identitas yang valid atau yang sebenarnya. Terima kasih.  

  

 

Padang,                 2024  

  

  

  

  

(                                  ) 
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DATA KARAKTERISTIK RESPONDEN 

  

Isilah biodata berikut sesuai dengan kondisi Saudari saat ini. 

  

Nama/Inisial    : 

Usia     : 

Jenis Kelamin   : 

Asal Sekolah    : 

Kapan saudara/i melaksanakan SNBT? 

• Gelombang 1 

• Gelombang 2 

Apakah saudara/i mengikuti bimbel persiapan SNBT? 

• Ya 

• Tidak 

Apa yang memotivasi saudara/i dalam mengikuti SNBT? 

• Saya mengikuti SNBT karena keinginan sendiri untuk lulus pada pilihan saya 

• Saya mengikuti SNBT karena permintaan dari orang tua saya 

• Saya mengikuti SNBT karena mengikuti teman saya 
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• (Isi jika ada alasan lain) 

______________________________________________________________

______________________________________________________________

________________________ 

Dari skala 1-10, seberapa penting ujian SNBT bagi saudara/i? 

  

_______________________________________________________________

___________ 

  

 

Dari skala 1-10, seberapa yakin saudara/i akan lulus pada ujian SNBT? 

  

_______________________________________________________________

___________ 

 

Apakah saudara/i memiliki teman dekat selama mempersiapkan SNBT? 

• Ya 

• Tidak 

Bagaimana peran teman-teman saudara/i pada masa-masa mempersiapkan SNBT? 
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_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

____________________________________________ 

  

Dari skala 1-10, seberapa besar jasa teman-teman saudara/i dalam 

mempersiapkan SNBT? 

  

_______________________________________________________________

___________ 

  

NB: Diharapkan kepada Saudara/i dapat mengisi identitas dengan menggunakan 

identitas yang valid atau sebenarnya. Terima Kasih 

SKALA A 

 Di bawah ini terdapat beberapa pernyataan terkait bagaimana peer support yang 

dirasakan siswa SMA kelas 12 dalam menghadapi SNBT 2024. 

  

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Baca dan pahamilah setiap pernyataan pada skala ini. 

2. Saudari dimohonkan untuk memilih satu jawaban yang paling sesuai dengan 

diri Saudara/i. Penilaian untuk setiap pernyataan sebagai berikut: 
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STS = Sangat Tidak Setuju 

TS = Tidak Setuju 

S = Setuju 

SS = Sangat Setuju 

3. Contoh pengisian jawaban: 

Berilah tanda (√) pada salah satu kolom pilihan jawaban yang tersedia. Pilihlah 

salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan Saudara/i. 

No. Item Pertanyaan  STS TS S SS 

1. Saya merasa nyaman cerita dengan 

teman-teman tentang masalah SNBT 

yang saya hadapi 

  √  

Note: Jika Saudara/i ingin mengganti jawaban silahkan beri tanda garis dua kali 

atau coret dan ganti dengan jawaban yang benar  

4. Saudari dimohonkan untuk memberikan jawaban sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya. Saudari tidak perlu khawatir dalam memilih jawaban karena tidak 

ada jawaban yang benar atau salah dalam pernyataan ini. 

5. Setiap jawaban atas pertanyaan yang Saudara/i berikan hanya akan digunakan 

untuk kepentingan penelitian dan akan dijamin kerahasiaannya. 
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Pahami pernyataan-pernyataan berikut dan berikan jawaban yang paling sesuai 

dengan diri Saudari! 

  

NO PERNYATAAN STS TS S SS 

1 Saya merasa nyaman cerita dengan teman-teman 

tentang masalah SNBT yang saya hadapi 

    

2 Teman-teman saya membantu saya menemukan 

jawaban soal-soal latihan SNBT 

    

3 Saya merasa nyaman bertanya kepada teman 

mengenai soal SNBT yang tidak saya pahami 

    

4 Saya berdiskusi dengan teman-teman tentang 

rencana kuliah di masa depan 

    

5 Teman-teman saya ingin saya lulus pada SNBT     

6 Teman-teman saya tidak peduli tentang SNBT saya     

7 Saya merasa seperti ditekan oleh teman-teman 

untuk melakukan yang terbaik pada ujian SNBT 

    

8 Saya berdiskusi dengan teman-teman saya tentang 

rencana pekerjaan di masa depan 

    

9 Teman-teman saya memberikan saran tentang 

bagaimana strategi belajar yang baik 
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10 Teman-teman saya bersedia untuk membantu saya 

mempelajari soal-soal yang sulit 

    

11 Tidak ada teman saya yang bersedia untuk 

membantu saya mempelajari soal-soal yang tidak 

dipahami 

    

12 Teman-teman saya tidak peduli akan kehadiran 

saya 

    

13 Teman-teman saya berekpektasi tinggi agar saya 

melakukan yang terbaik pada ujian SNBT 

    

14 Teman-teman saya memiliki pengaruh positif 

terhadap persiapan SNBT saya 

    

15 Saya dan teman-teman ingin lulus dalam ujian 

SNBT 

    

16 Teman-teman saya tidak peduli tentang hasil try 

out SNBT saya 

    

17 Jika saya tidak ikut belajar bersama, teman-teman 

saya membantu saya mempelajari materi yang saya 

lewati 

    

18 Teman-teman saya memuji saya ketika saya 

mendapatkan skor try out SNBT yang baik 
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19 Teman-teman saya memotivasi saya ketika 

mendapat nilai ujian yang rendah 

    

20 Teman-teman berekspektasi tinggi agar saya akan 

lanjut kuliah 

    

21 Teman-teman bersedia meminjamkan buku catatan, 

buku pelajaran, ataupun buku soal-soal SNBT  

    

22 Saya sering menghabiskan waktu bersama teman-

teman untuk belajar 

    

23 Teman-teman saya mengajak saya untuk tidak 

belajar bersama 

    

24 Teman-teman memberikan dukungan kepada saya 

agar melakukan yang terbaik di ujian SNBT 
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SKALA B 

 Di bawah ini terdapat beberapa pernyataan terkait bagaimana Test Anxiety yang 

dirasakan siswa SMA kelas 12 dalam menghadapi SNBT 2024. 

  

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Baca dan pahamilah setiap pernyataan pada skala ini. 

2. Saudari dimohonkan untuk memilih satu jawaban yang paling sesuai dengan 

diri Saudara/i. Penilaian untuk setiap pernyataan sebagai berikut: 

STS = Sangat Tidak Setuju 

TS = Tidak Setuju 

S = Setuju 

SS = Sangat Setuju 

3. Contoh pengisian jawaban: 

Berilah tanda (√) pada salah satu kolom pilihan jawaban yang tersedia. Pilihlah 

salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan Saudara/i. 

No. Item Pertanyaan  STS TS S SS 

1. Saya kurang tidur karena 

mengkhawatirkan ujian SNBT 

 √   

Note: Jika Saudara/i ingin mengganti jawaban silahkan beri tanda garis dua kali 

atau coret dan ganti dengan jawaban yang benar  
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4. Saudari dimohonkan untuk memberikan jawaban sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya. Saudari tidak perlu khawatir dalam memilih jawaban karena tidak 

ada jawaban yang benar atau salah dalam pernyataan ini. 

5. Setiap jawaban atas pertanyaan yang Saudara/i berikan hanya akan digunakan 

untuk kepentingan penelitian dan akan dijamin kerahasiaannya. 

  

Pahami pernyataan-pernyataan berikut dan berikan jawaban yang sesuai dengan 

diri Saudari! 

  

NO PERNYATAAN STS TS N S SS 

1 Saya kurang tidur karena mengkhawatirkan ujian 

SNBT 

     

2 Saat mengerjakan ujian SNBT, saya memikirkan 

apakah peserta ujian lain dapat mengerjakannya 

lebih baik daripada saya 

     

3 Saya lebih mudah memahami instruksi ujian 

dibandingkan peserta lain 

     

4 Saya cenderung tegang (nge-freeze) pada hal-hal 

seperti ujian SNBT 

     

5 Saya tidak terlalu gugup dalam ujian SNBT 

dibandingkan peserta lainnya 
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6 Selama ujian, saya memikirkan konsekuensi dari 

kegagalan 

     

7 Di awal ujian, saya sangat gugup hingga tidak bisa 

berpikir dengan jernih 

     

8 Keikutsertaan saya sebagai peserta ujian SNBT 

tidak akan membuat saya khawatir 

     

9 Saya lebih tenang dalam situasi ujian 

dibandingkan peserta ujian pada umumnya 

     

10 Saya lebih cepat paham dalam belajar subtes 

SNBT dibandingkan peserta lainnya 

     

11 Saya merasa tertekan ketika mengerjakan ujian 

sehingga pikiran saya kosong 

     

12 Selama ujian, sering terlintas dalam pikiran saya 

bahwa saya mungkin tidak terlalu cerdas 

     

13 Saya mampu mengerjakan ujian dengan baik 

meskipun memiliki batasan waktu 

     

14 Saat ujian, saya merasa sangat gugup sehingga 

saya lupa informasi/pengetahuan yang sebenarnya 

saya ketahui 
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15 Setelah mengikuti ujian, saya merasa saya 

seharusnya bisa melakukan lebih baik dari yang 

sebenarnya 

     

16 Saya merasa khawatir secara berlebihan terhadap 

hasil ujian saya 

     

17 Sebelum mengikuti ujian, saya merasa percaya diri 

dan santai 

     

18 Saat mengerjakan ujian, saya merasa percaya diri 

dan santai 

     

19 Selama ujian, saya merasa bahwa saya tidak 

mengerjakannya dengan baik 

     

20 Ketika saya mengerjakan ujian SNBT, saya sudah 

merasa gagal bahkan sebelum saya 

mengerjakannya 

     

21 Menemukan pertanyaan tak terduga dalam ujian 

membuat saya merasa tertantang, bukannya panik 

     

22 Saya adalah peserta ujian yang buruk dalam artian 

bahwa kinerja saya dalam ujian tidak 

menunjukkan seberapa paham saya terkait materi 

ujian 

     

23 Saya tidak pandai dalam mengikuti ujian      
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24 Saat saya pertama kali melihat soal ujian, saya 

butuhk waktu untuk menenangkan diri terlebih 

dahulu agar dapat  berpikir jernih 

     

25 Saya merasa mendapat banyak tekanan untuk 

mendapatkan nilai bagus dalam ujian 

     

26 Saya tidak memberikan kinerja terbaik dalam ujian      

27 Ketika saya mengerjakan ujian, kegugupan saya 

menyebabkan saya melakukan kesalahan yang 

ceroboh. 
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